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ABSTRAK 

M. Yusup Aldiyansyah, “Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Wahdah dalam Mengembangkan Tahfizh Al-Qur’an  di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor”, Skripsi, Bogor, Pendidikan Keguruan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia (UNUSIA) Jakarta, 

2024. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Wahdah dalam Mengembangkan Tahfizh Al-Qur’an  di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor. Adapun populasi dalam 

penelitian ini ada 52 dan sampel dalam penelitian ini 52 pelajar. Pendekatan yang 

digunakan bersifat  kualitatif. Para pengajar Tahfidz dan murid Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil Ciseeng-Bogor dijadikan sebagai subjek 

penelitian. Teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi digunakan dalam 

proses pengumpulan data. Informasi tersebut kemudian diperiksa dan kesimpulan 

diambil setelah disajikan dalam format yang sesuai dan mudah dibaca dan 

dipahami. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Al-Qur'an Karihkil 

Ciseeng-Bogor dilaksanakan sebagai berikut: 1) MTs Nurul Qur'an menggunakan 

Program Hafalan Al-Qur'an dan Sorogan Al-Qur'an untuk melaksanakan proses 

hafalan Al-Qur'an. 2) Ayat-ayat yang sering dihafal 10 kali, 20 kali atau lebih 

untuk mencapai kualitas hafalan yang tinggi dipelajari satu per satu dengan 

menggunakan teknik wahdah. Dengan menggunakan standar pembacaan, 

kelancaran, dan kefasihan saat menghafal, instruktur mengevaluasi pemahaman 

bacaan pelajar. pendidik. Proses menghapal Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari 

unsur pendorong dan penghambatnya. a) Rak, meja, dan bacaan Al-Qur'an yang 

sesuai dengan kaidah tajwid, yaitu dalam hal muroja'ah yang teliti dan semangat 

menghapal yang istiqomah, merupakan faktor pendukung dalam mengamalkan 

metode wahdah. guna meningkatkan kualitas hafalan. b) Pelajar Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil Ciseeng-Bogor belajar di ruang kelas dengan 

ruang dan sarana prasarana yang memadai serta menggunakan Al-Qur'an secara 

mandiri menjadi penghambat hafalan karena tidak ada Al-Qur'an khusus untuk 

belum hafal, atau karena terlalu malas untuk menghapalnya.   

 

Kata Kunci: Pembelajaran Al-Qur’an, Metode Wahdah, Tahfizh Al-Qur’an.   
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ABSTRACT 

"Implementation of Al-Qur'an Learning with the Wahdah Method in Developing 

Al-Qur'an Tahfizh at Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil Ciseeng-

Bogor," by M. Yusuf Aldiyansyah, "Implementation of Al-Qur'an Learning with 

the Wahdah Method in Developing Al-Qur'an Ta The purpose of this study is to 

determine Al-Qur'an Learning at Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil 

Ciseeng-Bogor Using the Wahdah Method in Developing Al-Qur'an Tahfizh. The 

populace in this study was 52 and the example in this study was 52 understudies. 

The methodology utilized is subjective. Research participants were the Tahfidz 

instructors and students at Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil Ciseeng-

Bogor. Perception, interview and documentation methods were utilized in the 

information assortment process. After presenting the data in an appropriate format 

that is simple to read and comprehend, the information is analyzed and 

conclusions are drawn. In light of the examination results, Karihkil Ciseeng-

Bogor Al-Qur'an learning is completed as follows: 1) MTs Nurul Qur'an use the 

Sorogan and Al-Qur'an Memorization Program to memorize the Al-Qur'an. 2) The 

wahdah method is used to study individual verses that are frequently memorized 

ten, twenty, or more times to achieve high memorization quality. Students' reading 

comprehension is evaluated by instructors using reading, fluency, and fluency 

standards that they have memorized. educator. The encouraging and inhibiting 

aspects of memorizing the Qur'an cannot be separated from the process itself. a) 

Racks, tables and perusing the Qur'an as per the principles of tajwid, to be specific 

as far as cautious muroja'ah and an istiqomah soul of retention, are supporting 

variables in rehearsing the wahdah strategy. to work on the nature of 

remembrance. b) Understudies at Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur'an Karihkil 

Ciseeng-Bogor concentrate on in study halls with satisfactory room and 

framework and utilize the Al-Qur'an freely which is an obstruction to retention 

since there is no particular Al-Qur'an for the people who have not retained, or on 

the grounds that I'm excessively languid to remember it. 

 

Keywords: Tahfizh Al-Qur'an, the Wahdah Method of learning the Qur'an 
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 خلاصة

يوسف الديانسية، "تطبيق تعلم القرآن بطريقة الوحدة في تطوير تحفيظ القرآن في 

المدرسة التسناوية نور القرآن كاريهكيل سيسينغ بوجور"، رسالة، بوجور، 

ألفين مدرسة ابتدائية لتعليم المعلمين، نهضة العلماء جامعة إندونيسيا جاكرتا 

وثلاثة وعشرين. يهدف هذا البحث إلى تحديد تعلم القرآن باستخدام منهج الوحدة 

في تطوير تحفيظ القرآن بالمدرسة التسناوية نور القرآن كاريهكيل سيسينج 

، وكانت العينة في هذه الدراسة 25بوجور. وكان عدد السكان في هذه الدراسة 

لنوعي. تم استخدام معلمي تحفيظ اثنين وخمسين طالبا. النهج المستخدم هو ا

وطلاب المدرسة التسانية نور القرآن كمواضيع بحثية. وتم استخدام تقنيات 

الملاحظة والمقابلة والتوثيق في عملية جمع البيانات. ومن ثم يتم فحص 

المعلومات واستخلاص النتائج بعد تقديمها بصيغة مناسبة يسهل قراءتها وفهمها. 

( 1حث، يتم تنفيذ تعلم القرآن الكريم من على النحو التالي: بناءً على نتائج الب

تستخدم برنامج لتحفيظ القرآن لتنفيذ عملية حفظ القرآن الكريم. القرآن أ . ب( تتم 

ً ما تحفظ عشر مرات أو عشرين مرة أو أكثر لتحقيق  دراسة الآيات التي غالبا

دة. باستخدام معايير جودة حفظ عالية واحدة تلو الأخرى باستخدام تقنية الوح

القراءة والطلاقة والطلاقة عند الحفظ، يقوم المعلمون بتقييم فهم القراءة لدى 

الطلاب. مربي. ولا يمكن فصل عملية حفظ القرآن عن عناصرها المشجعة 

والمثبطة. أ( الرفوف والطاولات وقراءة القرآن الكريم وفق قواعد التجويد، أي 

وح الاستقامة في الحفظ، هي عوامل داعمة في من حيث المراجحة الدقيقة ور

ممارسة طريقة الوحدة. لتحسين جودة الحفظ. ب( يدرس الطلاب في مدرسة 

بوجور في فصول دراسية بها مساحة -تسناوية نور القرآن كاريهكيل سيسينج

وبنية تحتية كافية ويستخدمون القرآن بشكل مستقل وهو ما يمثل عائقاً أمام الحفظ 

 وجد قرآن محدد لأولئك الذين لم أحفظه، أو لأني كسول جدا لا أحفظه.لأنه لا ي

 

 الكلمات المفتاحية: تعلم القرآن، طريقة الوحدة، تحفيظ القرآن.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Wahdah menurut Ahsin W. Al-Hafidz (2005:63) adalah proses 

mengingat ayat-ayat Al-Qur’an satu per satu. Setiap ayat diulangi sepuluh 

kali atau lebih hingga sepenuhnya tertanam dalam ingatan, dan pada saat 

itulah melanjutkan ke ayat berikutnya. 

Wahdah adalah proses menghapal Al-Qur'an dengan cara 

membacakan ayat-ayatnya dengan lantang sebanyak sepuluh kali. Hal ini 

membantu ayat-ayat tetap terjaga dan meningkatkan kefasihan, mencegah 

keaslian pengucapan dikompromikan, dan memudahkan dalam 

mempertahankan hafalan. Ini juga membantu mengidentifikasi ayat mana 

yang salah setelah dihafal. 

Elemen-elemen dalam pendidikan Islam saling berhubungan satu 

sama lainnya sehingga akan selalu berkaitan di setiap unsurnya. 

Penerjemahan cita-cita Islam ke dalam hakikat dan konsekuensi seluruh 

aspek kehidupan merupakan landasan pendidikan Islam. Sebagaimana 

dikemukakan Marimba, Ahmad D, (1972), “Pendidikan Islam merupakan 

ilmu yang mendasari perilaku jasmani dan rohani pada diri manusia 

dengan berlandaskan syariat  Islam bertujuan sebagai pembentukan 

kepribadian yang utama sesuai standar Islam.” 
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Bahwasannya orang muslim  menganut prinsip-prinsip kepribadian 

Islam artinya adalah berperilaku sesuai dengan syariat Islam dan 

bertanggung jawab sesuai nilai – nilai Islam. (Aziz, 2019:4). Pendidikan 

mempunyai kualitas dalam membawa perubahan pola pikir dan sifat yang 

sejalan dengan prinsip-prinsip Islam. Oleh karena itu diperlukan upaya, 

kegiatan, prosedur, peralatan, dan lingkungan yang mendukung 

keberhasilannya. 

Dalam konteks pendidikan dan pembelajaran, tujuan utamanya 

adalah untuk mencapai tujuan pembelajaran yang spesifik. Untuk 

mencapai hal ini, sebuah rencana atau strategi pembelajaran dirancang. 

Rencana ini menguraikan cara serta pendekatan yang ingin dipakai pada 

pengajaran dan pembelajaran, memastikan bahwa pelajar, instruktur, dan 

sumber daya pembelajaran berinteraksi dengan cara yang terkoordinasi 

dan efektif. Sesuai dalam QS. Al-Hijr ayat 9, yang diriwayatkan secara 

mutawattir dan terjadu dari penambahan atau pengurangan makna dan 

perubahan: 

فِظُونَ   كۡرَ وَإِنَّا لهَُۥ لحَََٰ لۡناَ ٱلذ ِ  ٩إِنَّا نحَۡنُ نزََّ

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur’an , dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. (Surah Al-

Hijr/15:9). 

 

Pernyataan ini menegaskan bahwa Al-Qur'an dijaga dengan konstan 

agar tetap suci dan murni. Allah SWT akan selalu menjaga integritas teks 

tersebut. Metode yang dianjurkan dalam melaksanakan hal ini yaitu 

membacanya dengan suara keras dan menghapalkannya. Menghapalkan kitab 



3 
 

 
 

suci Al-Qur'an dinilai sebagai strategi efisien. Rasulullah SAW merupakan 

ummi nabi pilihan Allah SWT., dimana ketika diturunkannya ayat – ayat Al 

Quran, beliau dalam posisi yang tidak terlatih umtuk baca dan tulis. 

Menghapalkan Al-Qur'an menjadi cara utama  yang digunakan oleh 

Rasulullah SAW dalam menerima dan menyampaikan  ayat – ayat suci 

kepada para sahabatnya. Sebagaimana telah dijelaskan dalam kutipan ayat 

berikut : 

يَّ ٱلَّذِي  سُولَ ٱلنَّبيَِّ ٱلۡأمُ ِ َّبعِوُنَ ٱلرَّ ةِ  يجَِدوُنهَُۥٱلَّذِينَ يتَ مَكۡتوُباً عِندهَمُۡ فيِ ٱلتَّوۡرَىَٰ

نجِيلِ   وَٱلِۡۡ

“Yaitu orang-orang yang mengikut Rasul, Nabi yang ummi yang 

(namanya) mereka dapati tertulis di dalam Taurat dan Injil yang ada 

di sisi mereka,...”(Surah Al-a’raf/7:157). 

 

Allah Berfirman:  

بٖ وَلَا تخَُطُّهُۥ بِيمَِ   ٨٤ينكََِۖ إِذٗا لََّّرۡتاَبَ ٱلۡمُبۡطِلوُنَ  وَمَا كُنتَ تتَۡلوُاْ مِن قبَۡلِهۦِ مِن كِتََٰ

“Dan kamu tidak pernah membaca sebelumnya (Al-Qur’an ) sesuatu 

Kitab pun dan kamu tidak (pernah) menulis suatu Kitab dengan 

tangan kananmu; andaikata (kamu pernah membaca dan menulis), 

benar-benar ragulah orang yang mengingkari(mu)”(Surah Al-

Ankabut/29:48). 

 

Meskipun memiliki keterbatasan kemampuan dalam baca dan tulis, 

namun  Rasulullah SAW tidak pernah berkecil hati dan berputus asa. Beliau 

berusaha  mempelajari secara lisan dengan mengingat ayat demi ayat tersebut 

dengan keridohan Allah SWT yang memberi kemudahan kepada beliau. 

Tujuannya hanyalah agar Rasulullah SAW dapat menyampaikan seluruh 

wahyu Allah SWT. kepada para sahabat Nabi segera setelah ia menerima 
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wahyu. Kecuali Al-Qur'an yang sudah diturunkan, mereka langsung 

menghapalnya sehingga meninggalkan Al-Qur'an di hati sebagian besar 

sahabatnya. 

Menghapalkan Al-Qur'an adalah suatu usaha yang tidak mudah dan 

langsung, namun sebagian besar orang dapat mencapainya tanpa memerlukan 

waktu atau usaha ekstra. Beberapa orang yang memiliki motivasi dan 

keinginan yang kuat yang benar-benar dapat menghapal teks tersebut. 

Menurut peneliti, tidak berlebihan untuk mengatakan bahwa belajar 

menghapal Al-Qur'an itu sulit dan melelahkan. Hal ini disebabkan oleh 

sejumlah tantangan yang dihadapi oleh mereka yang ingin mencapai 

keberhasilan dalam penghafalan Al-Qur'an di hadapan Allah. Dari aspek 

pengembangan minat, penciptaan lingkungan, pembagian waktu, hingga 

metode penghafalan itu sendiri. As-Sirjani, Raghib (2007:53). 

Beberapa penghafal Al-Quran juga menemui kesulitan dan tantangan 

dalam menghapal. Banyak hambatan termasuk dalam diri penghafal Al-

Qur’an dan di lingkungan menjadi penyebabnya. Setiap orang yang 

menghapal Al-Quran pada awalnya merasa bersemangat dan yakin bahwa 

mereka benar-benar dapat mengingatnya terus-menerus, juz demi juz, huruf 

demi huruf. Namun setelah itu, berbagai gumaman dan penyakit mental mulai 

melemahkannya, dan kegembiraannya semakin mengendur karena banyaknya 

huruf yang identik, kata-kata yang menantang, sedikit waktu, dan banyak 

pekerjaan. Menghapal buku atau kamus tidak sama dengan menghapal Al-
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Quran. Mereka yang menghapal Al-Quran akan menonjol karena itu adalah 

Kalamullah. 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Qamar ayat 17 yaitu: 

دَّكِرٖ   كۡرِ فهََلۡ مِن مُّ  ٧١وَلقَدَۡ يسََّرۡناَ ٱلۡقرُۡءَانَ لِلذ ِ

“dan Sesungguhnya telah Kami mudahkan Al-Qur’an  untuk 

pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?” (Surah 

Al-Qamar /54:17). 

 

Ayat sebelumnya menjelaskan bahwa Allah SWT akan memudahkan 

siapa saja bagi mereka yang bersungguh-sungguh menginginkan untuk 

menjadi penghafal. Jika seseorang berusaha menghapal Al-Qur'an bersama 

orang lain, Allah SWT akan memberikan bantuan dan kemudahan. 

Menghapal Al-Qur'an lebih mudah daripada menjaganya tetap terhafal. 

Banyak orang yang telah menghapal Al-Qur'an mengalami kesulitan karena 

meskipun mereka awalnya berhasil menghapal dengan baik, namun seiring 

waktu ingatan mereka akan hafalan tersebut bisa saja hilang. Oleh karena itu, 

untuk meningkatkan kualitas penghafalan Al-Qur'an diperlukan penggunaan 

teknik-teknik yang tepat juga penjagaan yang baik dalam hafalannya (Raghib 

As-Sirjani, 2007:55). 

Menghapal Al-Qur’an  merupakan tugas yang sangat agung dan besar. 

Wijaya (2005:41) Mengemukakan bahwa : 

“Orang-orang yang kuat, bersemangat, yang sungguh-sungguh mau 

membacanya dan menghapalkannya. Hal ini disebabkan karena 

hafalan Al-Qur’an menghadirkan sejumlah tantangan bagi mereka 

yang ingin berprestasi di mata Allah SWT. pengaturan, 

mengalokasikan waktu, dan menumbuhkan minat sebelum beralih ke 

teknik menghapal yang sebenarnya." 
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Keyakinan dan kebenaran Al-Qur'an akan tertanam dalam hati dengan 

membaca dan menghapal teks dengan tetap menjaga melodi suara dan 

menikmati musik pilihan. Tanggung jawab seorang pendidik adalah 

menjelaskan dan mendidik pelajar bagaimana membaca Al-Qur'an secara 

akurat dan benar, baik bagi yang membaca maupun yang mendengarkan. 

(Muhammad Suwaid dan Imam Suyuthi, 2004:147) menyatakan: 

“Salah satu rukun Islam adalah mengajarkan Al-Quran kepada anak-

anak agar mereka tumbuh melampaui alam dan cahaya hikmah 

masuk ke dalam hati mereka.” 

 

Makna yang sama juga ditegaskan oleh Ibnu Khaldun yang 

menyatakan bahwa mengajarkan anak mengaji merupakan salah satu dakwah 

agama yang pertama kali dilakukan oleh para ulama kemudian secara 

progresif di seluruh wilayah dakwah karena anak-anak merasa ayat-ayat 

tersebut menguatkan keimanannya. dan keyakinan. Bacaan Al-Qur'an dan 

hadits. Hal ini dilakukan agar umat Islam dapat menjadikan Al-Qur’an 

sebagai amalan dalam beribadah dengan memastikan bahwa bacaannya 

akurat dan tepat sasaran (Al-Abrasyi, 1987: 117). 

Oleh karena itu, mulai dari masa bayi hingga masa tua, pendidikan 

dan pengajaran memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan umat 

Muslim tidak buta huruf Al-Qur'an dan mampu menghapalnya. Prinsip-

prinsip keagamaan diajarkan sebagai bagian integral dari sistem pendidikan di 

Indonesia. Tujuan dari pendidikan Al-Qur’an adalah pertama, al-Qur’an 

sebagai pemberi syafa’at pada bagi pembaca, memahami dan mengamalkan; 

kedua, penghafal al-Qur’an telah dijanjikan derajatnya oleh Allah SWT, 
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ketiga, Al-Qur’an menjadi Hujjah/pembela bagi pembaca dan sebagai 

pelindung dari adzab api neraka.  Pembaca al-Qur’an khusus penghafal Al-

Qur’an kualitas dan kuantitas bacaan lebih tinggi, akan bersama malaikat 

selalu melindungi dan mengajak kepada kebaikan. Adapun implikasi secara 

psikologi bagi penghafal al-Qur’an pertama, sebagai obat galau, cemas dan 

cemas; kedua, menghafal al-Qur’an untuk memperoleh ketenangan jiwa, 

kecerdasan dan mendongkrak prestasi belajar; ketiga, penghafal al-Qur’an 

dapat meredam kenakalan remaja dan tawuran; penghafal al-Qur’an akan 

mendapat penghargaan yang tinggi di sisi Allah dan Rasul-Nya; menghafal 

Al-Qur’an sebagai obat bagi siapa saja yang membaca dan menghafalkan. 

Pemerintah dan masyarakat telah berupaya membangun Madrasah, 

terutama yang memiliki program pendidikan Al-Qur'an yang unggul, 

sehingga anak-anak dan remaja memiliki kesempatan yang cukup untuk 

mempelajari Al-Qur'an. Salah satu contohnya adalah Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Qur'an yang terletak di wilayah Ciseeng-Bogor. Meskipun berlokasi di 

dusun, madrasah ini tetap menarik minat banyak orang. Selain menerima 

pelajar dari penduduk setempat, madrasah ini juga menerima santri dari luar 

daerah yang tertarik untuk mempelajari Al-Qur'an. Madrasah ini merupakan 

satu-satunya di Desa Karihkil yang menerapkan kurikulum Tahfizh, yang 

fokus pada kajian Al-Qur'an. Semua pelajar yang belajar dan menghapal Al-

Qur'an berasal dari Madrasah Tsanawiyah ini. Untuk mencapai hasil yang 

diharapkan, perlu digunakan rencana dan pendekatan yang sesuai dan 

memadai. 
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Demikian pula agar pembelajaran Al-Qur’an dapat berhasil 

dilaksanakan diperlukan suatu metode dan perangkat lunak yang dapat 

mendukung upaya tersebut. Oleh karena itu, salah satu unsur yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran Al-Qur’an adalah kurikulum. 

Berdasarkan temuan awal penulis, pelajar menyatakan bahwa mempelajari 

atau mempertahankannya ternyata lebih sulit daripada menghapal dari awal. 

Kurikulum Tahfizh merupakan salah satu yang digunakan madrasah untuk 

membantu pelajar menjadi lebih lancar membaca dan lebih baik dalam 

menghapal. Pelajar menggunakan berbagai teknik untuk menjaga hafalannya, 

antara lain mengulang dengan suara keras, mengulang saat shalat, mengulang 

dengan alat, mengulang dengan rekan, dan mengulang dengan instruktur. 

Penulis mengklaim bahwa metode Tahfizh adalah yang paling berhasil dalam 

meningkatkan kefasihan pelajar dalam menghapal Al-Qur'an karena 

menawarkan banyak kesempatan untuk mengulang. 

Saat ini belum diketahui bagaimana program tersebut akan 

dilaksanakan dan apakah program tersebut akan membantu pelajar dalam 

belajar dan menghapal Al-Qur'an atau tidak. Tentu saja diperlukan kehati-

hatian ekstra agar hafalan Al-Qur'an pelajar dapat berjalan dengan lancar 

mengingat karakter mereka yang beraneka ragam. karena didasarkan pada 

peristiwa nyata yang terjadi di lapangan. Untuk memastikan daya ingat yang 

lancar, pelajar harus pandai dalam mengalokasikan waktu antara belajar dan 

mengerjakan pekerjaan rumah. Dari latar belakang tersebut di atas, penulis 

sangat tertarik untuk mengadakan penelitian yang penulis tuangkan dalam 
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skripsi yang berjudul “IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN AL-QUR’AN   

DENGAN METODE WAHDAH DALAM MENGEMBANGKAN TAHFIZH AL-

QUR’AN DI MADRASAH TSANAWIYAH NURUL QUR’AN, KARIHKIL 

CISEENG-BOGOR”. 

B. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti 

mengidentifikasikan rumusan penelitian yaitu:  

1. Tentang pelaksanaan Proses menghapal Al-Qur’an. 

2. Tentang penerapan metode wahdah dalam pelaksanaan Tahfizh Al-Qur’an. 

3. Tentang faktor penghambat dan pendukung penerapan metode wahdah. 

 

C. Pertanyaan Penelitian 

Pertanyaan Penelitian ini penulis terfokus pada: 

1. Bagaimana pelaksanaan Proses menghapal Al-Qur’an di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor? 

2. Bagaimana penerapan metode wahdah dalam pelaksanaan Tahfizh Al-

Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor? 

3. Apa faktor penghambat dan pendukung penerapan metode wahdah dalam 

pelaksanaan Tahfizh Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur’an 

Karihkil Ciseeng-Bogor? 

D. Tujuan penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang ada, maka tujuan penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan Tahfizh Al-Qur’an  di Madrasah 

Tsanawiyah Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan metode wahdah dalam pelaksanaan 

Tahfizh Al-Qur’an  di Madrasah Tsanawiyah Nurul Qur’an Karihkil 

Ciseeng-Bogor. 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung penerapan metode 

wahdah dalam pelaksanaan Tahfizh Al-Qur’an  di Madrasah Tsanawiyah 

Nurul Qur’an Karihkil Ciseeng-Bogor. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat Penelitian ini diharapkan dapat member nilai guna pada 

berbagai pihak, yaitu:  

1. Temuan penelitian berpotensi untuk meningkatkan pemahaman keilmuan 

Islam dan khususnya kajian Al-Qur'an di Madrasah Tsanawiyah Nurul 

Qur'an Ciseeng-Bogor 16120. Dapat juga menjadi bahan pelengkap dan 

bahan sumber literatur lebih lanjut di bidangnya. Perpustakaan UNUSIA 

yang berafiliasi dengan Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

sejumlah pemangku kepentingan, seperti: 

a. Temuan penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi pimpinan 

Madrasah untuk menerapkan langkah-langkah yang akan meningkatkan 

standar membaca di kalangan pelajar, khususnya di lingkungan 

Madrasah tempat mereka beroperasi. 
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b. Hal ini dimaksudkan agar para guru dapat memanfaatkan temuan 

penelitian sebagai pedoman untuk mengembangkan strategi pengajaran 

calon Hafizhah/Hafidh yang lebih berhasil, sehingga meningkatkan 

efektivitas hafalan Al-Qur'an. 

c. Temuan penelitian ini diharapkan dapat membantu pelajar menjadi 

pembaca dan penghafal Al-Qur'an yang lebih baik. 

d. Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan bagi peneliti 

selanjutnya untuk menciptakan desain penelitian yang lebih mendalam 

dan menyeluruh, khususnya di bidang penelitian. 

e. Bagi masyarakat berguna untuk menjadikan lingkungan masyarakat 

yang islami. 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih terperinci dan 

komprehensif mengenai topik skripsi ini, penulis akan merinci struktur 

pembahasannya secara global sebagai berikut:  

BAB I membahas Pendahuluan yang mencakup Latar Belakang 

Penelitian, Rumusan Penelitian, Pertanyaan Penelitian, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penulisan. 

BAB II membahas Kajian Pustaka yang meliputi Kajian Teori, 

Kerangka Berpikir, dan Tinjauan Penelitian Terdahulu. 

BAB III membahas Metodologi Penelitian yang mencakup Metode 

Penelitian, Waktu dan Lokasi Penelitian, Deskripsi Posisi Penelitian, 

Informasi Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Kisi-kisi Instrumen 
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Penelitian, Teknik Analisis Data, Validasi Data (Validasi dan reliabilitas 

data). 

BAB IV membahas Pembahasan yang meliputi Hasil Penelitian dan 

Pembahasan. 

BAB V merupakan Penutup yang berisi kesimpulan dari penelitian 

ini.lan dan saran-saran. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kajian Teori 

1. Implementasi 

a. Definisi Implementasi 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan pelaksanaan 

sebagai “eksekusi, pelaksanaan”. Di sisi lain, implementasi 

didasarkan pada tindakan, aktivitas, atau adanya mekanisme dalam 

suatu system. 

Menurut Nurdin Usman (2002:70). Implementasi lebih dari 

sekedar aktivitas; ini adalah tindakan yang melibatkan perencanaan 

dan pencapaian tujuan. Berdasarkan pengertian pelaksanaan yang 

diberikan di atas, suatu tindakan yang direncanakan dan 

dilaksanakan secara cermat sesuai dengan seperangkat acuan norma 

untuk mencapai tujuan kegiatan disebut pelaksanaan. Dengan 

demikian, implementasi dipengaruhi oleh hal-hal yang sudah ada 

sebelumnya dan bukan hal-hal yang sudah ada secara mandiri. 

Menurut Setiawan, implementasi diartikan sebagai pertumbuhan 

kegiatan yang secara timbal balik mengubah cara tujuan dan 

tindakan berinteraksi untuk mencapai tujuan. Proses ini memerlukan 

jaringan pelaksana serta birokrasi yang efisien. (Rosyad, Ali 

Miftakhu, 2019:176). 
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Ada tiga langkah dalam proses implementasi: perencanaan 

adalah langkah pertama, implementasi adalah langkah kedua, dan 

penilaian adalah langkah terakhir. Untuk menentukan penerapan dan 

relevansi model deskriptif yang dikembangkan dengan rencana 

pertama yang dihasilkan, diperlukan implementasi. Hal ini sejalan 

dengan sudut pandang Mazmanian dan Sabatier (Haedar Akib, 

2010:7), yang menyatakan bahwa diperlukan “kerangka analisis 

implementasi”. Sudut pandang ini berpendapat bahwa implementasi 

kebijakan diperlukan untuk menilai kegunaan dan penerapan 

kerangka kerja yang ada saat ini, yang berfungsi sebagai landasan 

dan panduan implementasinya. 

Uraian di atas membawa pada kesimpulan bahwa tujuan 

pelaksanaan adalah mewujudkan rencana yang telah disusun dan 

menguji proses melalui tahap penilaian yang memberikan masukan 

untuk perbaikan proses. 

Ada beberapa tahapan dalam penerapan pembelajaran, dan 

langkah-langkah tersebut diperlukan agar penerapannya dapat 

berjalan dengan lancar. Langkah-langkah dalam mempraktekkan 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pengertian desain instruksional 

a) Apa yang dimaksud dengan perencanaan. 

Terry (Setidai Cahyono Putro dan Ahmad Mursyidun, 

2021:23) yang dikutip oleh Setiadi Cahyono Putro menyatakan 
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bahwa perencanaan adalah mencari tahu apa yang harus 

dilakukan oleh organisasi untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Pengambilan keputusan adalah bagian dari 

perencanaan. Untuk membuat rencana tindakan di masa depan, 

diperlukan kemampuan untuk memiliki visi dan rencana ke 

depan. 

Sebaliknya, Cuningham menggambarkan perencanaan 

sebagai proses memutuskan fakta, informasi, dan ide kreatif 

mana yang harus diikat bersama untuk merumuskan dan 

memvisualisasikan tindakan yang harus diambil untuk 

mencapai hasil yang diinginkan serta batasan perilaku yang 

dapat diterima. akan diterapkan dalam pemecahan masalah. 

Sementara itu, Steller (Setidai Cahyono Putro dan 

Ahmad Mursyidun Nidhom, 2021:24) mengartikan 

perencanaan sebagai penghubung antara keadaan sebagaimana 

adanya dengan apa yang seharusnya, termasuk 

mengidentifikasi kebutuhan, menetapkan prioritas, membuat 

program, dan mengalokasikan sumber daya. Perencanaan 

adalah metode yang baik untuk memastikan segala sesuatunya 

berjalan dengan baik. Hal ini harus digunakan bersamaan 

dengan langkah-langkah proaktif lainnya untuk mengurangi 

kesenjangan yang mungkin timbul dan membantu mencapai 

tujuan. 
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Perencanaan kemudian dapat dipahami dalam konteks 

pembelajaran sebagai proses pengorganisasian sumber belajar, 

pemanfaatan media, teknik dan metodologi pembelajaran, serta 

melakukan penilaian dalam suatu slot waktu yang akan 

digunakan pada waktu tertentu untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan. 

b) Tujualn da ln keuntunga ln perencalna la ln 

Di alnta lral sekialn ba lnya lk tujualn perencalna la ln 

pembelalja lraln a lda llalh seba lga li berikut, sebalga lima lnal 

dikemukalkaln oleh Sa lnjalya l (Rusydi ALna lnda l, 2019:19): 

(1) Pera ln krealtif. Pembelalja lraln denga ln persia lpaln ya lng ma ltalng 

a lkaln memungkinkaln terjaldinya l umpa ln ballik untuk 

mengka lra lkterisalsi berbalga li kekura lnga ln ya lng muncul. Guru 

da lpalt melalkuka ln perbalikaln berkelalnjutaln terhalda lp progra lm 

melallui umpaln ba llik. Guru ya lng memiliki pikiraln krealtif 

a lkaln selallu menemukaln hall-ha ll balru da ln memperkua lt 

kekuralnga lnnya l. 

(2) Pera ln krealtif pertalma l. Mungkinka lh sua ltu inova lsi da lla lm 

pembelalja lraln terjaldi talnpa l alda lnya l perencalna laln terlebih 

da lhulu alta lu mengetalhui berba lga li kelemalha lnnya l? Oke, ja ldi 

tidalk? Ha lnya l ketika l pendidik menya lda lri a ldalnya l 

kesenjalnga ln a lnta lral ha lra lpaln da ln kenya lta laln ba lrulalh sua ltu 

inova lsi da lpa lt diimplementalsika ln. Ha lnya l jikal instruktur 
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menya lda lri pendeka ltaln metodis, kesenjalnga ln ini da lpa lt diisi. 

Ini a lda llalh proses pembelalja lraln metodis penuh ya lng telalh 

direncalnalka ln daln dijaldwa llka ln. Perencalna la ln memiliki 

tujualn inova ltif denga ln calra l ini. 

(3) Kema lmpua ln untuk memilih. Guru mungkin halrus memilih 

da lri berbalga li stra ltegi untuk mencalpali tujualn a ltalu sa lsa lra ln 

pembelalja lraln. Guru da lpa lt memutuskaln talktik malna l ya lng 

lebih efisien daln berha lsil untuk dikemba lngka ln sepa lnja lng 

talha lp perencalna la ln. Membualt keputusa ln ya lng tepa lt tidalk 

mungkin dilalkuka ln talnpa l stra ltegi. 

(4) Kema lmpua ln berkomunikalsi. Straltegi ya lng ba lik perlu dalpa lt 

dijelalska ln kepalda l semual pihalk ya lng berkepentinga ln, 

termalsuk ora lng tua l daln ma lsya lra lka lt sertal penga lja lr, pela ljalr, 

da ln kepalla l sekolalh. Ma lka lla lh perencalna la ln ha lrus ma lmpu 

menjelalska ln kepalda l semual pihalk ya lng terlibalt mengena li 

tujualn da ln ha lsil ya lng ha lrus dica lpali, sertal metode altalu 

urutaln tindalka ln ya lng mungkin dia lmbil. Perencalna laln 

denga ln demikialn mempunya li tujualn komunikaltif. 

(5) Fungsi prediksi. Ketika l sua ltu teralpi dila lksa lnalka ln sesua li 

denga ln progra lm ya lng dibua lt, ma lkal rencalna l ya lng telalh 

disusun denga ln ba lik da lpa lt menjelalska ln a lpa l ya lng a lka ln 

terjaldi selalnjutnya l. Perenca lnala ln mempunya li kemalmpua ln 

meralmallka ln berbalga li ta lnta lnga ln ya lng mungkin timbul. 
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Selalnjutnya l ha lsil ya lng a lka ln dicalpa li da lpalt diga lmba lrka ln 

denga ln fungsi prediktif. 

(6) Fungsi a lkura lsi. Seringka lli, palra l pendidik meralsa l ba lhwa l 

merekal mempunya li terlallu ba lnya lk informalsi untuk dibalha ls 

da ln jumlalh wa lktu ya lng diberika ln tida lk sesua li denga ln 

jumlalh malteri ya lng perlu dipela ljalri pelaljalr. Oleh ka lrenal itu, 

proses pembelaljalra ln menjaldi tidalk normall lalgi ka lrena l 

jumlalh malteri pembelalja lraln ya lng tela lh dipelaljalri pelaljalr, 

terlepals da lri a lpa lkalh merekal memalha lminya l a lta lu tidalk, 

diguna lka ln untuk menentukaln keberhalsilaln. Ha ll-ha ll seperti 

ini dalpa lt dihindalri denga ln perencalnala ln ya lng ma lta lng ka lrena l 

memungkinkaln instruktur memperkira lka ln bera lpal la lmal 

wa lktu ya lng dibutuhka ln untuk menga lja lrka ln sua ltu pelalja lra ln 

tertentu. Guru da lpa lt mengguna lka ln a lplika lsi perencalna la ln 

untuk menentukaln jumlalh jalm pembelaljalra ln produktif. 

(7) Fungsi pencalpa lialn tujualn. Menga ljalr alda llalh tentalng 

mengembalngka ln priba ldi seutuhnya l, buka ln halnya l isinya l. 

Ma lnusia l ya lng suda lh terbentuk sempurna l tidalk halnya l 

bertumbuh secalra l intelektuall, nalmun juga l dallalm sika lp daln 

kemalmpualnnya l. Oleh kalrena l itu, a ldal dua l alspek 

pembelalja lraln ya lng sa lma l pentingnya l: proses pembelaljalra ln 

da ln ha lsil belaljalr. Perencalna la ln memungkinka ln pelalksa lna laln 

ya lng seimba lng da lri kedual a lspek pembelalja lraln. 
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(8) Pera ln pengenda llialn. Sa llalh sa ltu komponen penting dalri 

proses pembelaljalra ln tertentu a ldalla lh memalnta lu kemaljualn 

pelaljalr menuju tujualn merekal. Perenca lnala ln memungkinka ln 

penilalialn pemalha lmaln pelaljalr terhaldalp konten ya lng diba lha ls 

di kelals, serta l identifikalsi a lreal di malnal pelaljalr memerlukaln 

perbalika ln lebih lalnjut. Perencalna la ln berfungsi seba lga li 

kontrol dallalm situalsi ini, daln instruktur da lpalt mengguna lka ln 

malsuka ln ya lng diterimalnya l untuk menciptalka ln 

pembelalja lraln lebih lalnjut (Salnja lya l, 2013:35).. 

2) Ga lga lsa ln untuk mempralktikkaln pembela ljalra ln 

Menurut Halid Hanafi, La adu, dan Muzakkir (2012), 

pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana proyeksi atau 

perkiraan guru terhadap segala tindakan yang akan dilakukan 

dalam rangka melaksanakan pembelajaran bagi pelajar dan 

menjamin bahwa keterampilan dasar yang harus diperoleh sudah 

terpenuhi. tercapai. 

 Cita-cita keislaman hendaknya ditanamkan dalam hati 

umat Islam pada saat proses pembelajaran melalui penerapan 

pendidikan agama Islam (Suyadi, 2014:37). Menurut interpretasi 

ini, pelaksanaan pembelajaran melibatkan penerapan semua 

tujuan yang telah direncanakan selama perencanaan 

pembelajaran. 
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Berikut ini uraian mengenai cara pelaksanaan 

pembelajaran, khususnya bagaimana kegiatan pembukaan, inti, 

dan penutup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dilaksanakan: 

a) Serangkaian tugas pertama 

Selama kegiatan awal, guru perlu fokus pada isu-isu 

yang berkaitan dengan pelajar seperti kesiapan pelajar untuk 

proses pembelajaran, mengajukan pertanyaan yang 

berhubungan dengan konten sebelumnya, dan menguraikan 

tujuan pembelajaran. 

b) Tugas-tugas mendasar 

Mempraktikkan tugas-tugas mendasar adalah strategi 

pembelajaran yang digunakan untuk membangun keterampilan 

dasar. Pelajar didorong untuk berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran karena hal ini dilakukan dengan cara yang 

menarik, menuntut, menyenangkan, dan mengasyikkan. 

Teknik-teknik yang meliputi metode eksplorasi, elaborasi, dan 

konfirmasi digunakan dalam kegiatan ini, dan dimodifikasi 

untuk memenuhi tuntutan pelajar dan mata pelajaran. 

c) Kegiatan penutupan 

Dalam kegiatan penutup, guru perlu memperhatikan 

pelajarnya. Hal ini mencakup merangkum pembelajaran di 

bagian akhir, memberikan umpan balik terhadap proses dan 

hasil pembelajaran, menyelenggarakan kegiatan tambahan 
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seperti program pengayaan, pembelajaran remedial, dan tugas 

individu berdasarkan hasil belajar pelajar, serta menyampaikan 

rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. (Rusman, 

2010:10). 

3) Penilaian pendidikan 

Evaluasi, dalam kata-kata Guba dan Lincoln, adalah 

proses mengkarakterisasi evaluator—orang yang dinilai—dan 

menilai signifikansi dan nilai informasi. Di sisi lain, Sax 

mengartikan evaluasi sebagai suatu proses di mana penilaian atau 

pemikiran terhadap suatu nilai didasarkan pada latar belakang 

penilai, pelatihan, dan berbagai pengamatan (Zainal Arifin, 

2012:5). Berdasarkan dua sudut pandang ahli, penilaian dapat 

didefinisikan sebagai prosedur metodis yang menetapkan nilai 

suatu proses menurut kriteria tertentu. 

Ada dua pendekatan untuk menilai kegiatan pendidikan: 

a) Penilaian Formatif 

Kata kerja “to form” dalam bahasa Inggris merupakan 

sumber dari istilah “formative” (Purwanto, 2009: 67). 

Penilaian formatif merupakan penilaian yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar perubahan yang dialami pelajar 

setelah mengikuti program tertentu (Suharsimi Arikunto: 36). 

Evaluasi formatif juga dapat dilihat sebagai penilaian yang 

mencari umpan balik dan menggunakan hasilnya untuk 
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meningkatkan proses belajar mengajar yang sedang atau telah 

dilaksanakan. Oleh karena itu, penilaian formatif benar-benar 

dapat diselesaikan sepanjang jalannya kelas dan juga setelah 

selesainya kelas. Misalnya saja dalam suatu pembelajaran, 

seorang guru atau dosen dapat memberikan kuis kepada 

pelajarnya untuk mengetahui apakah mereka memahami materi 

yang dibahas atau untuk mengumpulkan informasi. Langkah 

selanjutnya adalah mengubah atau menyempurnakan cara 

penyampaian materi agar dapat terserap dan dipahami secara 

menyeluruh jika ternyata masih banyak masyarakat yang 

belum memahaminya (Leni Fitrianti, 2018:94). 

b) Penilaian Akhir 

Kata sum dalam bahasa Inggris, yang berarti "jumlah" 

atau "total", adalah akar kata sumatif. Penilaian sumatif 

merupakan suatu proses yang digunakan untuk menilai hasil 

belajar pelajar guna memindahkannya ke jenjang pendidikan 

berikutnya. Bisa dilakukan triwulanan, semester sekali, atau 

akhir tahun (Ramayulis dan Samsul Nizar: 242). Berikut 

beberapa kelebihan penilaian sumatif (Leni Fitrianti, 2018:96). 

(1) Untuk memastikan nilai. Hal ini tidak sama dengan evaluasi 

formatif, yang tidak memberikan nilai atau menetapkan 

kedudukan pelajar di antara teman-teman sekelasnya. 
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Sebaliknya, tujuannya adalah memberikan informasi untuk 

meningkatkan penyampaian. 

(2) Untuk memutuskan apakah seorang pelajar berhak 

melanjutkan ke program berikutnya dengan bergabung 

dalam suatu kelompok. Evaluasi sumatif berfungsi sebagai 

evaluasi yang diprediksi dalam hal ini. 

(3) Menyelesaikan catatan kemajuan belajar anak yang akan 

berguna bagi orang tua, staf bimbingan dan konseling 

perguruan tinggi, atau pihak lain apabila pelajar atau pelajar 

tersebut pindah ke sekolah atau institusi lain, melanjutkan 

pendidikan lebih lanjut, atau mendaftar di sekolah atau 

lembaga lain.  

b. Faktor yang Mempengaruhi terjadinya Implementasi 

Edwards menegaskan bahwa studi implementasi sangat 

penting untuk kebijakan dan administrasi publik. Salah satu langkah 

dalam proses pembuatan kebijakan publik adalah implementasi, 

yang terjadi antara perumusan kebijakan dan dampak kebijakan 

terhadap masyarakat yang terkena dampaknya (Serli Ani & Eko 

Budi Sulistio, 2017: 102). Menurut Edwards, sejumlah variabel 

penting mempengaruhi bagaimana suatu tindakan dilakukan: 

1) Interaksi 

Komunikasi menurut Rogers & Kincaid (Nabilla Kusuma 

Vardhani & Agnes Siwi Purwaning Tyas, 2018:9), adalah proses 
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dimana dua individu atau lebih mengembangkan atau 

mengkomunikasikan pengetahuan satu sama lain, yang pada 

akhirnya menghasilkan saling pengertian yang mendalam. 

Dengan tujuan sekunder mempelajari pengetahuan baru, 

komunikator terlibat dalam pertukaran pesan dengan komunikan 

selama proses komunikasi. 

2) Sumber daya untuk manusia 

Sumber Daya Manusia (SDM) adalah orang-orang yang 

memberikan kontribusi pada suatu organisasi dan menjadi aset, 

baik di dalam institusi maupun perusahaan. Oleh karena itu, 

mereka memerlukan pelatihan dan pengembangan keterampilan 

(Eri Susan, 2019: 4). Dalam hal ini sumber daya manusia sangat 

berperan penting dalam terselesaikannya proses pembelajaran. 

Seseorang menjadi subjek ketika dia diajari atau mempelajari 

sesuatu. 

2. Pembelajaran Al-Qur’an  

a. Pengertian Pembelajaran 

Hubungan antara belajar dan pembelajaran adalah saling 

terkait dan saling mempengaruhi. Konsep pembelajaran sangat 

bergantung pada situasi dan melibatkan interaksi antara pelajar dan 

guru. Dalam beberapa kasus, konsep-konsep pembelajaran dapat 

digabungkan atau terintegrasi, sementara dalam kasus lain, mereka 

dapat berdiri sendiri sebagai entitas terpisah.. (Aminuddin Rasyad, 
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2003: 1). Hilgard dan Marquis yang dikutip oleh Aminudin Rasyad 

Belajar dapat didefinisikan sebagai proses di mana suatu kegiatan 

dimulai atau diubah melalui teknik pelatihan, baik dalam lingkungan 

laboratorium maupun di alam. Ini berbeda dengan perubahan yang 

terjadi karena faktor-faktor yang tidak terkait dengan pelatihan. 

Menurut Hilgart dan Marquis, belajar adalah proses di mana 

seseorang memperoleh pengetahuan melalui pelatihan, pendidikan, 

dan pengalaman lainnya yang menyebabkan perkembangan pribadi. 

(Aminuddin Rasyad, 2003:29). 

Menurut Muhibbin Syah, pembelajaran pada dasarnya adalah 

tahap di mana sikap atau perilaku pelajar mengalami perubahan yang 

relatif positif dan berlangsung secara permanen sebagai hasil dari 

interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. (Syah 

Muhibbin, 2005:92.) 

 

Dalam bahasa Indonesia, pengertian belajar adalah proses, 

cara, atau tindakan untuk membuat seseorang memperoleh 

pengetahuan atau pemahaman. (Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, 1989:17). Sedangkan menurut Undang-Undang 

SISDIKNAS nomor 20 tahun 2003, pendidikan adalah proses 

interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam 

suatu lingkungan belajar yang telah terorganisir dengan 

baik.(Hukum Republik Indonesia, 2003:4). 
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Terdapat perbedaan pandangan mengenai pengertian belajar, 

namun Tohirin (2006) menegaskan bahwa belajar adalah usaha 

untuk belajar atau membimbing tingkah laku pelajar dalam kegiatan 

belajar. Pengertian belajar adalah suatu proses yang terjadi di mana 

seseorang atau sekelompok orang, seperti pelajar, melakukan proses 

belajar sesuai dengan rencana pengajaran yang telah diprogramkan 

(Rasyid, Aminuddin, 2003:14). 

Oemar Hamalik menggambarkan pendidikan sebagai 

perpaduan unsur-unsur manusia, bahan, fasilitas, peralatan, dan 

prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan sebagai tindakan atau 

cara yang mengarahkan pelajar untuk melakukan proses belajar 

dengan melibatkan orang, benda, tempat, alat, dan proses yang saling 

berinteraksi untuk membantu pelajar mencapai tujuan belajar 

mereka. (Halik, Oemar 1999:57). 

b. Pengertian Al-Qur’an  

Pengucapan Al-Qur'an secara linguistik sebanding dengan 

qira'ah yang merupakan akar kata dari qara'a, qira'atan wa qur'anan. 

Menurut Wazan, Al-Qur'an merupakan salah satu bentuk mashdar 

yang berasal dari terminologi fu'lan seperti qufran dan syukron. Arti 

kata kerja bentuk qara'a adalah “mengumpulkan dan 

mengumpulkan”. (Manna' Al-Qaththan, 2006:12). 
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Secara linguistik, membaca Al-Qur'an dan qira'ah 

memerlukan pengumpulan dan penggabungan beberapa huruf dan 

kata dengan yang lain. Firman Al-Qur'an dari Allah: 

 

هُ فٱَتَّبِعۡ قرُۡءَانهَُۥ   ٧١إنَِّ عَليَۡناَ جَمۡعهَُۥ وَقرُۡءَانهَُۥ    ٧٤فإَذِاَ قرََأۡنََٰ

“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya 

(didadamu) dan (membuat pandai) membacanya. Apabila kamu 

telah selesai membacaknnya maka itulah bacaan itu.” (Q.S Al-

Qiyamah/ 75:17-18). 

 

Isbi Ash Shidieqy (1997:5) mengartikan Al-Qur’an sebagai 

“wahyu Ilahi yang diturunkan kepada Muhammad SAW, yang 

disampaikan kepada kita umatnya dengan cara mutawatir, yang 

disiksa oleh orang-orang kafir yang mengingkarinya.” 

Pengertian Al-Qur’an  menurut Ali Ash-Shabuni (1985:8).  

yang artinya: 

"Firman Allah yang bersifat mu'jizat yang diturunkan kepada Nabi 

terakhir (Nabi Muhammad) dengan perantara malaikat jibril, yang 

ditulis di dalam mushaf, dinukilkan dengan cara muttawatir serta di 

pandang sebagai suatu ibadah bagi orang yang membacanya yang 

dimulai dari surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-naas." 

 

Sedangkan menurut Subhi As-Shalih (1996:15). Al-Quran 

adalah “kalimat Ilahi yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad 

SAW dan ditulis dalam mushaf berdasarkan sumber-sumber 

muttawatir yang kebenarannya pasti, dan dibaca oleh umat Islam 

dalam rangka ibadah.” 
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Sejumlah besar karakteristik yang digunakan untuk 

mendefinisikan Al-Qur'an diulangi dalam definisi yang diajukan 

oleh para akademisi. Lebih jauh lagi, nampaknya definisi yang 

disampaikannya berbeda dalam beberapa hal jika kita mengkajinya 

dengan cermat. Di sisi lain, kesenjangan yang sudah ada hanya 

memperkuat pemahaman yang telah diartikulasikan di antara 

mereka, bukannya mengarah pada inkonsistensi atau permasalahan 

yang tidak dapat diselesaikan. 

Al-Qur'an adalah kalam Allah SWT yang diberikan kepada 

nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril, menurut beberapa 

tafsir yang dikemukakan para ulama. Keajaiban kerasulan 

Muhammad yang menjadi pedoman umat manusia adalah wahyu ini. 

Mushaf yang menjadi sumber ibadah bagi orang yang membacanya 

menggunakan muttawatir yang diawali dengan surat Al-Fatihah dan 

diakhiri dengan surat An-Naas. 

c. Tujuan Pembelajaran Al-Qur'an 

Tujuan pembelajaran memegang peranan penting dalam 

kegiatan pendidikan karena pencapaiannya menentukan efektifitas 

suatu pembelajaran. dengan tujuan memperjelas jalur kegiatan 

pendidikan. 

Ada tujuan mempelajari Al-Qur'an sebagai latihan belajar 

mengajar yang interaktif. Tujuan Profesor Dr. Mahmud Yunus 

mempelajari Al-Qur'an (1990:91). seperti ini: 
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“1) agar pelajar dapat membaca Al-Qur’an  dengan fasih dan betul 

menurut tajwid. 2) agar pelajar dapat membiasakan Al-Qur’an  

dalam kehidupannya. 3) memperkaya pembendaharaan kata-kata dan 

kalimat-kalimat yang indah dan menarik hati.” 

 

Kurikulum yang berlaku pada setiap satuan pendidikan 

bersifat berbasis kompetensi, artinya seperangkat kompetensi yang 

diperoleh peserta didik merupakan tujuan yang diinginkan, sesuai 

dengan kebutuhan mata pelajaran. PERMENDIKNAS NO.23/2006 

menjelaskan standar kompetensi lulusan mata kuliah Pendidikan 

Agama Islam SMP materi Al-Qur'an. Standar tersebut antara lain 

menerapkan metode membaca Al-Qur’an sesuai tajwid, dimulai dari 

metode membaca Al-syamsiyah dan Al-qamariyah hingga 

menerapkan hukum bacaan mad dan waqaf. 

3. Metode Wahdah 

a. Pengertian Wahdah Al-Qur‘an 

Wahdah menurut Ahsin W. Al-Hafidz (2005:63) adalah 

proses mengingat ayat-ayat Al-Qur’an satu per satu. Setiap ayat 

diulangi sepuluh kali atau lebih hingga sepenuhnya tertanam dalam 

ingatan, dan pada saat itulah melanjutkan ke ayat berikutnya. 

Teknik yang digunakan untuk menerapkan tahfiz Al-Qur'an 

adalah: metode wahdah, metode sima'an, dan metode jama' (Mesya 

Antanama Putri dan Jon Efendi, 2018:317). 

Metode sangat penting dalam pelaksanaan tahfiz Al-Qur'an 

karena memudahkan penghafalan teks. Setiap teknik menghapal 
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tergantung pada metode penerapan metodologinya. Kecepatan 

menghapal akan meningkat seiring dengan kualitas teknik yang 

digunakan. 

Menggunakan ayat-ayat murobbi yang telah dipelajari atau 

teknik wahdah bersama teman atau orang yang lebih tua merupakan 

salah satu cara agar hafalan tidak cepat terlupakan atau hilang. 

Namun hafalan akan mudah terlupakan jika penghafalnya malas atau 

tidak suka mengerjakan wahdah. Alhasil, praktikkan teknik 

menghapal Al-Qur'an Wahdah lebih sering. Wahdah hanyalah sarana 

mengulang-ulang materi yang telah dipelajari sebelumnya atau baru-

baru ini. (Jon Efendi dan Mesya Antanama Putri, 2018:215). 

Karena Al-Qur'an mempunyai susunan yang unik, maka 

pelajar hanya diperbolehkan menggunakan satu Al-Qur'an ketika 

menghapalnya (Indra Keswara, 2010:70). 

Metode Wahdah adalah proses menghapal Al-Qur'an dengan 

cara membacakan ayat-ayatnya dengan lantang sebanyak sepuluh 

kali. Hal ini membantu ayat-ayat tetap terjaga dan meningkatkan 

kefasihan, mencegah keaslian pengucapan dikompromikan, dan 

memudahkan dalam mempertahankan hafalan. Ini juga membantu 

mengidentifikasi ayat mana yang salah setelah dihafal. 

b. Pelaksanaan Metode Wahdah Al-Qur‘an 

Metode membaca Al-Qur’an bisa diterapka tergantung 

kebutuhan atau kenyamanan penggunanya termasuk metode 
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Wahdah, bisa dilakukan kapan pun dan di mana pun. Tidak ada 

waktu yang pasti untuk melakukan Wahdah. 

Setidaknya dua orang melakukan wahdah; Idealnya salah satu 

dari mereka adalah guru atau ustadz yang telah mendampingi para 

santri dalam ingatannya. Jika Anda masih kesulitan memahaminya, 

Anda bisa meminta bantuan teman yang mahir membaca Al-Qur'an. 

Dengan cara ini, seorang guru atau teman dapat mendengarkan 

pelajar membaca ingatannya dan membuat koreksi yang diperlukan 

terhadap bacaan yang salah. 

Teknik Wahdah digunakan karena pelajar percaya bahwa ini 

adalah cara yang baik untuk bersantai dan mengingat informasi, 

seperti mendengarkan Qori favorit mereka. Menurut Khalid Wafa 

dan Ahsin Wijaya, mendengarkan tape recorder juga dapat 

membantu dalam mengingat (Musthoifin Ari Anshori dan Suryono, 

2018:33). 

c. Manfaat pelaksanaan Wahdah Al-Qur‘an 

Manfaat penggunaan metode wahdah dalam menghafal Al-

Qur'an menurut Badwilan (2009:210): 

1) Memberikan insentif kepada pembaca dan pendengar;  

2) Melestarikan memori agar tidak pudar 

3) Meningkatkan kelancaran menghapal 

4) Mengurangi kesalahan dalam membaca. 
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d. Indikator pelaksanaan Metode Wahdah Al-Qur‘an 

1) Ketepatan Waktu: Pendekatan yang dilaksanakan dengan baik 

adalah pendekatan yang diterapkan dalam jangka waktu yang 

ditentukan. Pelajar di kelas khusus yang disebut kelas Tahfidz 

biasanya menggunakan teknik Wahdah di pagi hari pada jam 

pelajaran. 

2) Dilakukan secara rutin, artinya dilakukan setiap hari pada waktu 

yang telah ditentukan. 

3) Tetapkan tujuan. Setiap teknik harus mempunyai tujuan untuk 

memastikan bahwa teknik tersebut dilaksanakan persis seperti 

yang dimaksudkan. 

4) Pelajar berlatih menghapal secara berpasangan atau teknik 

Wahdah dengan cara saling mengecek kemampuan menghapal. 

Perhatikan pedoman yang menyatakan bahwa melakukan 

pendekatan dengan teman lawan jenis atau dengan orang yang 

tidak mahir membaca Al-Quran adalah haram. 

5) Pertahankan fokus Anda dengan hanya berfokus pada teknik 

Wahdah dan mengabaikan teknik lainnya. 

6) Membawa buku titipan dan mengisinya dengan benar; Artinya 

membawa kitab yang diberikan ustadz atau ustadzah. 

7) Patuhi prosedur dengan tepat; yaitu menjalankan prosedur dengan 

ikhlas agar lancar dan mudah dipelajari, jangan mengutak-atik 

atau meremehkan situasi saat menjalankan prosedur. 
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8) Bekerja sama dengan baik dengan orang lain. Untuk mengurangi 

kesalahan dalam membaca Al-Qur'an, terapkan strategi tersebut 

bersama teman yang mempunyai daya ingat tinggi atau 

besar.Istiqomah dalam melaksanakan metode (Samsul Aidi S. Ag, 

Wawancara, Jum‘at 05 Januari 2021: Skripsi Hardi Rianda 

Kontribusi Metode Wahdah Terhadap Kualitas Hafalan Al-

Qur’an  Pelajar Di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung Berulak). 

9) Bekerja sama dengan baik dengan orang lain. Untuk mengurangi 

kesalahan dalam membaca Al-Qur'an, terapkan strategi tersebut 

bersama teman yang mempunyai daya ingat tinggi atau besar. 

10) Penerapan Istiqomah dalam Metode (Tesis Hardi Rianda: 

Kontribusi Metode Wahdah Terhadap Kualitas Hafalan Al-

Qur'an Pelajar di Madrasah Tarbiyah Islamiyah Tanjung 

Berulak, Samsul Aidi S.Ag, Wawancara, Jumat, Januari 5 

Agustus 2021). 

4. Tahfidz Al-Qur’an   

a. Pengertian Tahfidz Al-Qur’an   

Tahfidz Al-Qur’an  terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz 

dan Al-Qur’an, keduanya mempunyai makna yang berbeda. Pertama, 

hafalan atau tahfidz. Ungkapan tahfidz yang berasal dari kata 

hafidza-yahfadzu yang berarti “menghapal” merupakan haffadza 

versi masdar. Istilah “hafidz” menunjukkan keunggulan serta 
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tekanan dan pengulangan pelestarian. Hal ini juga mencakup 

pengamatan. Malaikat Raqib dan 'Atid ditugasi oleh Allah SWT 

untuk mencatat segala aktivitas manusia, baik yang baik maupun 

yang jahat, agar kelak Allah akan menghukum umat manusia. 

(1990:105) Yunus 

Dalam penuturan Mahmud Yunus, “tahfidz berasal dari kata 

dasar menghapal yang berasal dari bahasa Arab hafidza – yahfadzu-

hifdzan, yang merupakan lawan kata dari lupa, yaitu selalu 

mengingat dan sedikit melupakan.” Abdul Aziz Abdul Ra'uf 

mengartikan hafalan sebagai perbuatan mengulang-ulang sesuatu, 

baik itu dengan membaca maupun mendengarkan. Jika suatu tugas 

sering dilakukan, niscaya tugas itu akan tersimpan dalam ingatan. 

Rauf (2004), hal. 49 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan mengingat 

adalah menghapalkan suatu pelajaran dan mampu menghapalkannya 

dalam hati tanpa perlu membaca buku atau catatan lain. Kata kerja 

"menghapal" mengacu pada tindakan mencoba memasukkan sesuatu 

ke dalam ingatan seseorang sehingga hal itu terus-menerus diingat. 

(Penyusunan Tim: 1998: 291) 

Sementara itu, para ulama mempunyai pandangan berbeda 

mengenai apa yang dimaksud atau ditakrifkan Al-Qur'an. Menurut 

Mana’ Khalil al-Qattan, istilah lafadz dalam Al-Qur’an berasal dari 

kata qa-ra-a yang berarti berkumpul dan berkumpul. Namun, 
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merangkai huruf dan kata menjadi satu pidato yang terorganisir 

disebut qiro'ah. Oke. Oleh karena itu, menurut al-Qattan, Al-Qur'an 

merupakan versi masydar dari kata kerja qa-ra-a yang berarti 

membaca. Rosihan Anwar menyatakan bahwa Al-Qur'an adalah 

kitab yang diturunkan kepada Rosulullah SAW, dikumpulkan dalam 

sebuah mushaf, dan dibacakan secara verbatim. (Manna: 179–180, 

2012) 

Itu adalah pesan Allah SWT, Al-Qur'an. Menurut Hasbi Ash-

Shiddieqy, Kalamullah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW merupakan salah satu mukjizat yang bermakna. firman Allah 

Tentang Menghapal Al-Qur’an  terdapat dalam surah Al-Qiyamah 

ayat 17-18 berbunyi : 

هُ فٱَتَّبِعۡ قرُۡءَانهَُۥ   ٧١إنَِّ عَليَۡناَ جَمۡعهَُۥ وَقرُۡءَانهَُۥ    ٧٤فإَذِاَ قرََأۡنََٰ

“Sesungguhnyal altals talnggungaln ka lmilalh mengumpulkalnnyal (di 

dalda lmu) daln (membualtmu palndali) membalcalnyal.A Lpalbilal Kalmi 

telalh selesali membalcalkalnnyal malkal ikutilalh balcalalnnyal itu”. (Q.S 

ALl-Qiya lma lh/ 75:17-18) 

Ha ll ini menalnda lkaln ba lhwa l Ra lsullulalh SALW memimpin 

golonga ln pengha lfa ll ALl-Qur'a ln pa lda l malsa lnya l da ln merupa lkaln 

penghimpun (pengha lfa ll) ALl-Qur'a ln di da lla lm haltinya l. Uma lt Muslim 

juga l berha lralp kepa lda l Ralsulullalh untuk mendalpa ltkaln petunjuk 

mengena li malsa lla lh a lpal pun ya lng berka litaln la lngsung denga ln ALl-

Qur'a ln. Sesua li a lra lha ln ALllalh ALzza l Wa l Za lllal, Ra lsulullalh SALW 

membalcalka ln ALl-Qur'a ln kepa lda l palra l pengikutnya l seca lra l mukts. 
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Penulis mengalmbil kesimpulaln balhwa l mengha lpa ll ALl-Qur'a ln 

a ldalla lh perbualtaln mengha lpa llkalnnya l a lga lr dalpa lt dibalcal berulalng-

ulalng da ln a lkura lt da lri halfa llaln denga ln ca lra l tertentu. Kesimpulaln ini 

didukung oleh definisi ya lng diberika ln di a ltals. Tujua lnnya l a lda lla lh 

untuk melindungi daln menjalga l kea lslia ln ALl-Qur'a ln seba lga lima lnal 

diturunkaln kepalda l Na lbi Muhalmmald SALW, memalstika ln balhwa l ALl-

Qur'a ln tersebut tida lk diubalh da ln beba ls da lri pemallsua ln da ln 

modifikalsi, sertal menjalga l a lga lr tida lk dilupalka ln seluruhnya l a lta lu 

seba lgia ln. Sa lleh daln Ra lhmaltullalh (2018): 109–110. 

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode Wahdah 

Kelebihan dan Kekurangan Metode Wahdah Setiap orang 

memiliki cara atau metode sendiri dalam menghafal. Namun, demikian 

yang paling banyak digunakan adalah yang cocok dan menyenangkan 

bagi setiap individu. Selain itu, dalam setiap cara atau metode yang 

digunakan seseorang untuk menghafal juga mempunyai kelebihan 

maupun kekurangan. Berikut merupakan kelebihan dan kekurangan 

metode wahdah yaitu: 

a. Kelebihan Metode wahdah  

1) Lebih mudah dilakukan oleh santri 

2) Banyak digunakan oleh para penghafal Al-Qur’an 

3) Metode ini cukup mudah untuk dipahami 

4) Ingatan santri terhadap hafalan yang telah dilakukan lebih kuat 

5) Makharijul huruf santri dalam melafalkan Al-Qur’an terjamin 

6) Keistiqamahan santri dalam menambah hafalan lebih terjamin 
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7) Tajwid dan beberapa kaidah membaca Al-Qur’an dengan tartil 

terjaga. 

8) Penghafal Al-Qur’an akan lebih teliti terhadap makharijul 

huruf dan bacaan ayat-ayatnya dan lebih bisa teliti terhadap 

ayat-ayat yang sama redaksinya. 

 

b. Kekurangan Metode Wahdah 

1) Seorang penghafal yang tidak menyambungkan ayat satu 

dengan ayat berikutnya, maka ia akan kesulitan untuk 

meneruskan pada sebagian ayat. Kemudian terpaksa ia harus 

membuka mushaf dan melihat lagi pada ayat manakah ia 

berhenti. Setelah itu, ia menutup mushafnya dan meneruskan 

lagi hafalannya. Akan tetapi ia berhenti untuk kedua dan ketiga 

kalinya. Setelah beberapa waktu ia akan mendapati kesulitan 

untuk menghubungkan semua ayat menjadi satu halaman 

penuh. 

2) Penghafal akan mengalami kesulitan dalam menyambung ayat 

per ayat yang akan dihafal. 

 

B. Keralngka l Berpikir 

Kera lngka l kerja l ini bertujua ln untuk menja ldi lalnda lsa ln metodologis 

untuk mempertimbalngka ln da ln menyederhalna lka ln permalsa llalha ln ya lng 

dibalha ls da llalm penelitialn ini. Maldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil 

Ciseeng-Bogor merupa lka ln tempalt penelitialn ini dila lkukaln. Denga ln polal 
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pikir seperti ini, terlihalt jelals ba lhwa l pengguna la ln teknik wa lhdalh 

berpenga lruh terhalda lp Talhfizh ALl-Qur'a ln. 

 

C. Tinjalualn Penelitialn Terdalhulu 

Untuk menghindalri duplikalsi, peneliti ha lrus memutuska ln alpa lkalh 

a lkaln melalkuka ln penelitialnnya l denga ln mengguna lka ln teknik ya lng sa lma l, 

pa ldal a lrea l ya lng sa lma l, da ln denga ln a lspek ya lng sa lma l, serta l a lpa lkalh 

temualnnya l releva ln a ltalu tida lk denga ln topik ya lng diteliti. Elemen-elemen 

ini diperlukaln untuk mengidentifikalsi permalsa llalha ln da lla lm pemilihaln 

subjek penelitialn, melalkuka ln penelitialn, da ln melalkuka ln kerjal lalpa lnga ln. 

Berikut ini a ldalla lh da lftalr temualn penelitialn ya lng releva ln denga ln 

penyelidikaln ini: 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh 

Nurul Qur’a ln 

pendidik Metode Wa lhdalh Pesertal didik 

Kela ls VII 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh 

Nurul Qur’a ln 

 

Talhfidz ALl-Qur’a ln 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh 

Nurul Qur’a ln 
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1. ALulia l (2018) “Implementalsi Pembelaljalra ln Talhfidzul ALl-Qur’a ln di 

Pondok Pesa lntren Jaluha lrul Fa lla lh ALl-Isla lmy Desa l Sunga li Teralp 

Keca lma ltaln Kumpeh Ulu Ka lbupa lten Mua lro Jalmbi.” Temualn penelitialn 

ini menunjukkaln ba lhwa l pembelalja lraln ta lhfidz ALl-Qur’a ln tela lh 

diteralpkaln di Pondok Pesalntren Desal Pa lnjalnga lrul Fa lla lh ALl-Isla lmy 

Sunga li Tera lp. ALda l tiga l komponen ya lng membentuk laltihaln mengha lpall 

pelaljalr: perta lmal, merekal mengha lpa llkaln a lya lt pembukal Sura lt ALl-

Ba lqa lra lh setialp ma llalm; kedual, merekal memalsukka ln juz 30 ke da lla lm 

memori; daln ketiga l, merekal mengha lpa llkaln sura lh pendek juz 30. 

Wa lktunya l pa lda l palgi ha lri, pukul 07.30 hingga l 12.00 WIB, da ln 

mengguna lka ln teknik mengha lpall seperti pendekaltaln bin-na lzor, ta lhfizh, 

thalla lqqi, talkrir, da ln ta lsmi'. Pela lja lr diprioritalska ln untuk dipilih 

berdalsa lrka ln peringka lt merekal. Pondok Pesa lntren Palnja lnga lrul Fa lla lh ALl-

Isla lmy di Desa l Sunga li Teralp menga lla lmi kesulitaln da llalm melalksa lna lka ln 

ka ljialn talhfidz ALl-Qur'a ln ka lrena l ra lsa l lesu ya lng melua ls da ln kuralng 

disiplin dalla lm mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. Berhentilalh mencobal menghalpa ll 

ALl-Qur'a ln ka lrena l tidalk sa lba lr. Upalya l ya lng dila lkuka ln di Pondok 

Pesa lntren Jaluhalrul Fa lla lh ALl-Isla lmy Desa l Sunga li Tera lp a ldalla lh 

meningka ltkaln talra lf penga ljalra ln talhfidz ALl-Qur'a ln denga ln memperkualt 

disiplin belaljalr da ln menguta lmalka ln kesediala ln sa lntri untuk mempelaljalri 

ALl-Qur'a ln denga ln lebih serius. Denga ln mengguna lka ln ta lhfidz ALl-

Qur'a ln, pa lra l salntri Pesalntren Pesalntrenjaluha lrul Fa lla lh ALl-Isla lmy Sunga li 

Teralp menunjukkaln peningka ltaln ha lfalla ln alya lt-a lya lt ALlquraln. 
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2. Pa lridaltun (2019) denga ln subjudul “Metode Talhfizh ALl Qur’a ln Da lla lm 

Meningka ltka ln Kema lmpualn Sa lntriwa lti Mengha lpa ll ALl Qur’a ln Di 

Pondok Ka lrya l Pemba lnguna ln ALl Hida lya lh Kota l Jalmbi” Finding out how 

the ALl-Qur'a ln Ta lhfizh ALl-Qur'a ln Method works a lt Pondok Ka lrya l 

Pembalnguna ln is the goa ll of this study. Sa lntriwa lti's ca lpa lcity to 

memorize the ALl-Qur'a ln is enha lnced by ALl Hida lya lh Ja lmbi City. 

However, the la lck of al na ltionall curriculum still malkes it difficult for 

Pondok Ka lrya l Pemba lnguna ln ALl Hida lya lh to execute the Talhfizh ALl-

Qur'a ln a lpproa lch, prompting schools to crealte their own curriculalr 

resources. Selalin itu, implementalsi progra lm Talhfizh malsih dallalm talha lp 

a lwa ll, sehingga l ma lsih perlu ba lnya lk perba likaln a lga lr da lpa lt memenuhi 

ha lralpa ln ora lng tua l da ln pendidik. Tujualn da lri penelitialn kua llitaltif ini 

a ldalla lh untuk mengetalhui unsur-unsur ya lng membalntu daln mengha lmbalt 

ha lfalla ln ALl-Qur'a ln siswi Pondok Ka lrya l Pembalnguna ln ALl Hida lya lh Kota l 

melallui pengguna la ln teknik Talhfizh ALl-Qur'a ln. Pengumpula ln dalta l 

dilalkuka ln denga ln teknik dokumentalsi, wa lwa lnca lral, da ln observa lsi. 

Lebih ba lnya lk kerja l sa lma l ora lng tua l da ln penyedia la ln insentif daln 

pengha lrga la ln—khususnya l di Ja lmbi. 

3. Dzurrotul Ma l’wa l (2018). Tujualn dalri penelitialn ini alda lla lh: Untuk 

mengura likaln talktik penga ljalra ln ta lhfidzul Qur'a ln pelalja lr, untuk 

mengura likaln talktik untuk membalntu pela ljalr mempertalhalnka ln ha lfalla ln 

ALl-Qur'a ln, da ln untuk mengura lika ln penila lialn pembelaljalra ln ALl-Qur'a ln 

pelaljalr di SMP IT Ha lra lpa ln Bunda l Purwokerto Selaltaln Ba lnyuma ls. 
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Metodologi penelitialn kua llitaltif deskriptif diguna lka ln da lla lm penelitialn 

ini. Temualn penelitialn menunjukkaln balhwa l: (1) Metode pembela ljalra ln 

Talhfidz ya lng diguna lka ln di alsra lmal da ln sekolalh bersifalt berkelalnjutaln, 

sa lling melengka lpi, daln sa lling berkalita ln. Talktik Talhfidz, Ta lkrir, Juz'i, 

Simal'i, da ln Wa lhda lh (2) alda lla lh ya lng diguna lkaln. ALdal tiga l teknik ya lng 

diguna lka ln a lga lr ha lfa llaln tetalp kua lt: Ta lkrir, Juz'i, da ln Sima l'i. Seperti 

Penelitialn penulis daln penelitialn-penelitialn tersebut di altals 

memiliki beberalpa l kesalma laln da llalm beberalpa l hall mengenali pendekaltaln 

da ln pemalha lmaln Ta lhfidz ALl-Qur'a ln. Topik metodologi pembelaljalra ln 

talhfidz ALl-Qur'a ln di lembalga l belum ba lnya lk diba lha ls, da ln penelitialn 

tersebut di alta ls dilalkuka ln di Pondok Pa lsa lntren daln Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh, 

dua l lembalga l forma ll. 

Berda lsa lrka ln ha ll tersebut di altals ma lka l penulis alka ln melalkuka ln 

penelitialn denga ln judul “Implementalsi Pembelaljalra ln ALl-Qur’a ln 

Mengguna lka ln Metode Wa lhda lh Da lla lm Pengemba lnga ln Ta lhfizh ALl-Qur’a ln 

di Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor” di 

pelaljalra ln ini. Penulis alka ln membalha ls tentalng Stra ltegi Pembelalja lra ln 

Talhfidz ALl-Qur'a ln ya lng a lka ln ditera lpkaln di Maldra lsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul 

Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor.
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BALB III 

METODOLOGI PENELITIALN 

 

A. Metode Penelitialn   

Penelitialn ini mengguna lka ln metodologi penelitialn kua llitaltif. Teknik 

penelitialn ya lng dikena ll denga ln pendeka ltaln kua llitaltif menghalsilka ln daltal 

deskriptif berupal ka ltal-ka lta l tertulis altalu lisaln ora lng a lta lu tindalka ln ya lng 

merekal alma lti. (Lexy J. moeleong, 2006:4) 

Penelitialn deskriptif mera lngkum seluruh fa lktal a lta lu kealda la ln subjek 

a ltalu sa lsa lra ln ka ljialn guna l memecalhka ln permalsa lla lha ln da ln memberikaln 

pengeta lhualn terkini ya lng berma lnfa la lt balgi pertumbuha ln ilmu pengetalhualn 

da ln dalpa lt diguna lkaln secalra l lebih luals untuk berbalga li talnta lnga ln. Setelalh itu, 

eva llua lsi da ln ba lndingka ln ha lsilnya l denga ln mempertimba lngka ln kondisi sa la lt 

ini. Sega lla l jenis penelitialn ya lng berupa lya l memberikaln ga lmba lra ln a lta lu 

mengka lra lkterisalsi secalra l tepalt da ln sistema ltis sua ltu fenomenal, peristiwal, a lta lu 

geja llal umumnya l disebut penelitialn deskriptif. (Supalrdi, 2005:28) 

Dermalwa ln mendefinisikaln teknik penelitia ln seba lga li sua ltu pendekalta ln 

untuk mengumpulkaln pengetalhua ln tenta lng berba lga li a lspek permalsa lla lhaln 

ya lng diteliti. (Dermalwa ln, 2013: 127) 

Sementalral itu, penelitialn a lda llalh upa lya l untuk menciptalkaln 

permalsa llalha ln, menga ljuka ln pertalnya la ln, da ln memberikaln jalwa lba ln ya lng tepa lt 

da ln berdalsa lrka ln falkta l terhalda lp perta lnya la ln tersebut. (Sugiyono, 2014:2) 

Penelitialn kuallitaltif merupalka ln metodologi ya lng diteralpka ln da llalm 

penelitialn ini. Penelitialn ini mengguna lka ln metodologi ya lng menguta lma lka ln 
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pemalha lmaln mendallalm terhalda lp sua ltu topik dibalndingka ln mengka ljinya l 

da llalm konteks penelitialn genera llisa lsi. Ka lrenal premis ba lhwa l setialp ma lsa llalh 

a ldalla lh unik da ln ha lrus dia lnallisis seca lral mendallalm, pendekalta ln penelitialn ini 

lebih mengutalmalka ln studi ka lsus per ka lsus. Ha ll ini diseba lbkaln ka lrenal 

metodologi kuallitaltif memalnda lng permalsa llalha ln sebalga li sua ltu kesaltua ln ya lng 

berbedal sa ltu sa lmal la lin. (Sodik daln Siyoto, 2015:30) 

Tujualn da lri penelitialn ini alda llalh untuk mengetalhui ba lga limalnal 

pelalksa lna laln pembelaljalra ln ALl-Qur'a ln di Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh Nurul Qur'a ln 

Ka lrihkil Ciseeng-Bogor denga ln mengguna lka ln teknik Wa lhdalh untuk 

mengha lsilkaln Ta lhfizh ALl-Qur'a ln. 

B. Walktu daln Lokalsi Penelitialn  

1. Wa lktu Penelitialn 

Wa lktu ya lng diguna lka ln penelitialn pa ldal bula ln Desember 2022 

Jalnua lri 2023 di Maldra lsa lh Tsalna lwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-

Bogor.  

2. Tempalt Penelitialn 

Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor 

merupalka ln tempalt penelitialn ini dilalkuka ln. Tempalt, pelalku, da ln kegia ltaln 

a ldalla lh tiga l fa lktor penting ya lng menurut S. Na lsution ha lrus kital 

pertimbalngka ln ketika l memilih lokalsi studi. Oleh ka lrenal itu penulis tertalrik 

untuk mengeta lhui balga lima lna l Talhfizh ALl-Qur'a ln di Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh 

Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor dikembalngka ln mela llui Metode 

Wa lhda lh da llalm mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. 
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C. Deskripsi Posisi Peneliti  

Keha ldira ln Peneliti di Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil 

Ciseeng-Bogor pa lda l penelitialn kuallitaltif ini sebalga li instrumen, dengaln begitu 

peneliti dalpa lt melihalt secalral lalngsung da ln terjun lalngsung pa lda l sa la lt proses 

penelitialn, unuk mendalpa ltkaln halsil penga lmaltaln ini. Denga ln mengumpulkaln 

ha lsil penelitialn berupal Observa lsi, wa lwa lncalra l, da ln dokumentalsi selalmal 

penelitialn berlalngsung.   

 

D.  Informaln Penelitialn 

Untuk memalpa lrkaln ha lsil penelitialn ini, perlu terlebih dalhulu dialwa lli 

denga ln ga lmba lraln umum informaln ya lng terlibalt dalla lm penelitialn ini. ALdal 

beberalpa l informaln ya lng terliba lt dalla lm penelitialn ini di Maldra lsa lh 

Tsa lnalwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor seba lga li berikut: Perta lmal 

Ba lpa lk KH. ALhmd Uba ly Dinnur, Sq, S.HI sela lku pimpinaln ya lya lsa ln Nurul 

Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor seka lligus guru inti Ta lhfizh. Kedua l Ba lpa lk 

Usta ldz ALhmald Huja liri, SQ, S.Ud selalku Kepa lla l Sekolalh Ma ldralsa lh 

Tsa lnalwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. Ketiga l Ba lpa lk Fa lhrurozi 

selalku guru kela ls VII di Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil 

Ciseeng-Bogor. Sela lin ketigal informa ln tersebut peneliti juga l memilih 

informaln da lri pesertal didik di Ma ldralsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil 

Ciseeng-Bogor, serta l ma lsya lra lka lt setempa lt untuk mengga lli informalsi dalri 

da ltal da ltal ya lng tela lh didalpa lt dalri ketigal informaln di a ltals.  
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E.  Teknik Pengumpulaln Daltal  

Menurut D.J. Supra lnto, dalta l ya lng da lpa lt dipercalya l untuk diteliti 

mempunya li ca lkupa ln ya lng lua ls da ln da lpa lt memberikaln ga lmba lra ln tersendiri 

ya lng da lpa lt dijaldikaln a lcualn untuk menga lmbil kesimpulaln. (Suna lrso, 2019:56) 

Ha lsilnya l, penelitialn la lpa lnga ln menyedia lka ln seba lgia ln besa lr da lta l ya lng 

diguna lka ln da lla lm alrtikel ini. Oleh kalrenal itu, metode pengumpulaln da lta l ya lng 

diguna lka ln peneliti a ldalla lh seba lga li berikut: observa lsi, wa lwa lnca lra l, menalnya li 

informaln, da ln mendokumentalsikaln. 

1. Observa lsi   

Menurut Sutrisno, observa lsi merupalka ln sua ltu proses calnggih ya lng 

dihalsilka ln dalri perpaldua ln mekalnisme psikologis da ln biologis. Proses 

mengha lpa ll daln observa lsi alda llalh dua l elemen ya lng pa lling penting. Sa la lt 

mengka lji peristiwal a lla lm, perilalku malnusia l, proses kerjal, da ln kealda la ln 

ketikal realksi ya lng dia lma lti tidalk terlallu besa lr, teknik observa lsi diguna lka ln. 

Denga ln demikia ln, observa lsi dalpa lt dikalra lkterisalsi sebalga li teknik 

pengumpula ln dalta l ya lng meliba ltkaln pemeriksalaln da ln dokumentalsi 

kelalinaln ya lng dia lma lti seca lral cermalt. (Setia lwa ln daln ALnggiko, 2018:109) 

Da lri halsil temua ln ya lng peneliti dalpaltka ln di Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh 

Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor, peneliti mencalta lt beberalpal sumber 

ya lng terkalitt denga ln pembela ljalra ln Talhfizh ALl-Qur’a ln ya lng di la lkuka ln di 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. 

Dia lntalra lnya l a lda llalh visi da lri Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln 

Ka lrihkil Ciseeng-Bogor a lda lla lh “Membalngun ma lsya lra lka lt ma ldalni berba lsis 
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Talhfidzul Qur’a ln ya lng bera lkhla lqul kalrima lh daln unggul da llalm tilalwa lh ALl-

Qur’a ln daln pengka ljialnnya l”. Ja ldi jelals Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul 

Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor menga lra lhkaln setialp a lna lk didik untuk 

menjaldi Talhfidzul Qur’a ln denga ln progra lm-progra lm ya lng suda lh 

teralngkum da llalm kurikulum  ya lng di bua lt pengurus Ma ldra lsa lh Tsalna lwiya lh 

Nurul Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. 

2. Wa lwa lnca lral  

Seda lngka ln Na lzir (1983) menga lrtika ln Denga ln mengguna lka ln 

instrumen ya lng dikena ll seba lga li pa lndua ln wa lwa lnca lral, pewa lwa lnca lra l da ln 

sumber alta lu responden bertemu lalngsung untuk bertuka lr pertalnya la ln da ln 

talngga lpa ln serta l mengumpulkaln informalsi untuk tujualn penelitialn. 

Menurut Slalmet (2011), walwa lncalra l alda lla lh sualtu teknik ya lng diguna lka ln 

untuk mengumpulkaln dalta l melallui kegialta ln interalksi sosia ll alnta lral subjek 

penelitialn da ln peneliti. Menginga lt ha ll ini, wa lwa lnca lra l da lpalt didefinisikaln 

seba lga li sera lngka lia ln pertalnya la ln da ln jalwa lba ln alnta lral sumber penelitialn da ln 

pewa lwa lncalra l, ya lng berbicalra l secalra l lalngsung da ln mendenga lrka ln 

keteralnga ln sumber. (Edi, 2016:3) 

 

3. Dokumentalsi  

In a lddition to interviews alnd observa ltions, falcts caln allso be 

ga lthered through the storalge of documents such als letters or palpers, 

journalls, picture alrchives, meeting notes, a lctivity records, a lnd so on. These 
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kinds of documents provide informaltion thalt caln be utilized to discover 

pa lst occurrences. 

Dokumentalsi merupalka ln sa llalh sa ltu metode pengumpulaln da ltal 

ya lng diguna lka ln untuk menelusuri daltal historis. malka lla lh ya lng memba lha ls 

ora lng a ltalu kelompok individu, peristiwal, a ltalu kejaldialn dalla lm situalsi sosia ll 

ya lng berguna l da lla lm penelitialn kua llitaltif. (Ka lwa lsti da ln Irya lna l, 2014:10) 

ALpa lbilal pengumpula ln da ltal mela llui metode dokumentalsi, informalsi 

ya lng a lda l dicalta lt dallalm bentuk biodaltal guru, RPP, calta ltaln, foto, altalu video 

da llalm alrsip, dokumen, nomor tertulis, da ln ga lmbalr da llalm lalporaln, sertal 

informalsi terkalit penelitialn ya lng a lka ln dilalkuka ln. nalnti diperiksal. 

F. Kisi – kisi Instrumen Penelitialn  

ALla lt utalma l da llalm penelitialn kua llitaltif a ldalla lh peneliti, ya lng juga l 

berfungsi seba lga li perencalna l, pelalksa lna l, a lna llis, penalfsir, da ln pela lpor temualn. 

Ketera lmpilaln alna llisis daltal sa lnga lt diperluka ln balgi peneliti sebalga li instrumen. 

ALla lt ya lng diguna lka ln da lla lm proyek penelitialn merupalka ln indikaltor kunci 

efektivitalsnya l. Untuk studi la lpa lnga ln ini, instrumen ya lng diguna lka ln a lda llalh 

da lftalr pertalnya la ln penelitialn (pa lndualn wa lwa lncalra l), lalptop, ka lmeral, alla lt 

perekalm, daln buku ca ltaltaln ya lng tela lh disia lpkaln. 

Talbel 3.1 informaln, Valrialbel da ln ALspek  

 

Informa ln Va lrialble ALspek-a lspek teknik 

Kepa lla l 

Sekolalh 

Kelengka lpa ln 

a ldministralsi  

- Penyusuna ln 

- Pengelola laln  

- Pelalksa lna la ln 

- Penilalialn 

Wa lwa lnca lral 

da ln observa lsi 
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Guru 

Talhfizh 

Proses ka ljialn 

da ln peneralpaln  

- Menjelalska ln metode 

- Guru memberikaln contoh  

Observa lsi 

Pelalja lr Proses 

pembentukaln/

peneralpa ln 

ka lralkter 

Religius  

- Mengikuti da ln 

melalsa lnalka ln proses 

pembialsa laln disetialp 

ha lrinya l 

- Mengikuti metode ya lng di 

a ljalrka ln 

Observa lsi 

Ma lsya lra lka l

t 

 - Melihalt secalra l lalngsung 

kegia ltaln ya lng dia lda lka ln 

disekolalh 

- Respon ora lng tua l pelaljalr 

Wa lwa lnca lral 



47 
 

 
 

Talbel 3.2 Walwalncalral Kepallal Sekolalh  

 

INSTRUMEN WALWALNCALRAL 

Kepallal Sekolalh 

 

1. Sejalra lh singka lt berdirinya l Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln? 

2. Menga lpa l Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln dibalngun? 

3. ALpa l visi misi Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln? 

4. Kegia lta ln alpa l sa lja l ya lng a lda l di Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln? 

5. ALpa lka lh di Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln alda l Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

6. Metode alpa l ya lng di guna lka ln untuk meningka ltka ln Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

7. Menurut Ba lpa lk ba lga lima lnal pera ln guru Ta lhfizh da llalm meningka ltkaln 

Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

8. ALpa lka lh Ba lpa lk melihalt secalral la lngsung ba lga lima lnal guru Ta lhfizh da lla lm 

meningka ltkaln Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

9. Sejaluh ini alpa lka lh guru Ta lhfizh suda lh ma lmpu meningkaltka ln Talhfizh ALl-

Qur’a ln?  

10. Fa lsilita ls a lpa l ya lng sering diguna lka ln untuk meningka ltkaln Talhfizh ALl-

Qur’a ln?  

11. ALpa l sa lja l kebijalka ln ya lng suda lh a lta lu ya lng a lkaln diteralpka ln untuk 

meningka ltkaln Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

12. Dukunga ln a lpa l sa lja l ya lng diberikaln sekola lh terhalda lp guru Ta lhfizh da llalm 

meningka ltkaln Talhfizh ALl-Qur’a ln?  
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Talbel 3.3 Walwalncalral Guru  Talhfizh 

INSTRUMEN WALWALNCALRAL 

Guru Talhfizh ALl-Qur’aln 

1. Suda lh beralpa l lalma l Ba lpa lk/Ibu menga lja lr di Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul 

Qur’a ln? 

2. Terkalit denga ln peraln guru seba lga li pendidik. ALpa l sa ljal ya lng ba lpa lk ibu 

lalkuka ln da llalm meningka ltkaln Talhfizh ALl-Qur’a ln?  

3. Sia lpal sa lja l ya lng terlibalt dalla lm meningka ltka ln Talhfizh ALl-Qur’a ln? 

4. Pendekalta ln alpa l sa lja l ya lng Ba lpa lk/Ibu la lkuka ln? 

5. Metode alpa l sa ljal ya lng Ba lpa lk/Ibu guna lka ln da llalm KBM? 

6. Ba lga limalna l pera ln Ba lpa lk/Ibu di sekola lh dallalm meningka ltkaln Talhfizh ALl-

Qur’a ln? 

7. ALpa l sa lja l falktor pengha lmba lt daln pendukung? 

8. Pembialsa la ln a lpal sa lja l ya lng dila lkuka ln untuk meningka ltkaln Talhfizh ALl-

Qur’a ln di Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln? 

9. Ba lga limalna l ha lfa llaln pelaljalr di Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur’a ln? 

10. ALda lka lh perubalha ln setelalh mendalpaltka ln pembelalja lraln metode Walhda lh? 

11. Ba lga limalna l ha lfa llaln setelalh daln sebelum mendalpa ltkaln pembelaljalra ln 

metode Walhda lh di Sekolalh? 

Talbel 3.4 Walwalncalral Pelaljalr  

INSTRUMEN WALWALNCALRAL 

 Pelaljalr Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul Qur’aln 

1. ALpa lka lh ka lmu menyuka li mengha lpa ll ALl-Qur’a ln? 

2. Sebelum Pembelaljalra ln dimulali. ALpa l ya lng ka llialn lalkuka ln? 

3. Ma lteri alpal ya lng suda lh diberika ln guru Ta lhfizh? 

4. Metode alpa l sa ljal ya lng tela lh diberikaln guru Talhfizh? 

5. Sika lp alpa l ya lng tela lh ditelalda lni dalri guru Talhfizh? 

6. ALpa l sa lja l nalsiha lt ya lng tela lh diberikaln guru Talhfizh? 

7. ALpa lka lh ka lmu meneralpka ln kegia ltaln ya lng dilalkuka ln dalla lm kehidupa ln sehalri-

ha lri?  
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Ta lbel 3.4 quesioner 

Petunjuk pengisialn quesioner : Berilalh talndal centalng (v) paldal kolom 

jalwalbaln! 

No Pertalnyalaln 

Jalwalbaln 

Yal Tidalk 

1 Sia lpal sa lja l ya lng berta lnggung ja lwa lb dalla lm pengelolalaln 

progra lm ta lhfidz ? 

  

2 ALpa l sa ljal persia lpaln ya lng dila lkukaln da llalm pelalksa lna la ln 

progra lm ta lhfidz ? 

  

3 Ba lga limalna l proses progra lm talhfidz ya lng tela lh 

dijallalnka ln ? 

  

4 Sia lpal ya lng mengeva llua lsi pelalksa lna laln progra lm ta lhfidz 

? 

  

5 Ka lpa ln dila lkukaln pengeva llua lsialn progra lm talhfidz da lla lm 

meningka ltkaln minalt halfa ll Qur’a ln ? 

  

6 ALpa lka lh a ldal dilalkuka lnnya l ta llqin sebelum mengha lpa ll ?   

7 ALpa lka lh pa lra l sa lntri boleh menyetor ke sesa lmal sa lntri 

ya lng la lin ? 

  

8 ALpa lka lh a ldal kegia lta ln muralja l’alh ya lng dilalkuka ln oleh 

sa lntri denga ln sa lling membalcal a lya lt seca lral berga lntialn ? 

  

9 ALpa lka lh a ldal wa lktu-wa lktu khusus da lla lm mengha lpa ll ALl-

Qur’a ln ? 

  

10 ALpa lka lh a ldal pembalgia ln kela ls da llalm progra lm talhfidz ?   

11 ALpa lka lh alda l penalrgeta ln halfa llaln dalla lm mengha lpa ll ALl-

Qur’a ln ? 

  

12 Ba lga limalna l metode ya lng diguna lka ln da lla lm mengha lpa ll ?   
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G. Teknik ALnallisis Daltal 

Selalma l proses a lna llisis daltal, penulis a lkaln mengumpulkaln informalsi 

ya lng diperlukaln untuk mencalri solusi altals permalsa lla lha ln ya lng muncul di 

Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. ALwa llnya l 

penulis alka ln mengumpulka ln informalsi melallui proses observa lsi ya lng tela lh 

penulis lalkuka ln. Selalnjutnya l penulis a lka ln mengumpulka ln kemballi dalta l-da ltal 

va llid mengenali permalsa llalha ln terkini denga ln ca lral mewa lwa lncalra li nalralsumber 

ya lng penulis ya lkini dalpa lt memberikaln solusi terhaldalp permalsa lla lhaln ya lng 

muncul. Teralkhir, penulis a lka ln menyusun da lta l-da lta l ya lng tela lh terkumpul 

menjaldi sebualh pembalha lsa ln penelitialn ya lng kemudialn penulis simpulkaln 

untuk menjalwa lb permalsa lla lha ln ya lng a lda l. 

Ka lta l-ka lta l, buka ln ra lngka lia ln a lngka l, diguna lkaln untuk mewa lkili daltal 

da llalm metode alna llisis dalta l kuallitaltif. Da llalm perspektif ini, alna llisis 

memerlukaln pembualtaln kesimpulaln, penya ljialn dalta l, da ln penyuntinga ln da ltal. 

Proses pengumpula ln da ln pengorga lnisa lsia ln da ltal seca lra l metodis dalri 

calta ltaln lalpa lnga ln, wa lwa lnca lra l, da ln sumber lalin a lga lr da lpa lt dipalha lmi dengaln 

jelals da ln memungkinka ln ora lng la lin menga lmbil malnfa la lt da lri halsilnya l dikena ll 

seba lga li a lnallisis da ltal da llalm penelitialn kuallitaltif. (Salleh, 2017:75) 

Oleh kalrena l itu, penulis mengguna lka ln pendekaltaln pengola lha ln da ltal 

kua llitaltif untuk mengumpulkaln dalta l, daln kemudialn mengguna lka ln 

metodologi alna llisis dalta l berikut untuk menga lna llisis da ltal: 
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1. Reduksi Da ltal (Daltal reduction) 

Proses pemilihaln, pemusalta ln, perhaltialn untuk mereduksi, 

menga lbstra lksi, daln menguba lh dalta l “kalsa lr” ya lng diperoleh dalri calta ltaln 

lalpa lnga ln ya lng telalh dituliskaln disebut denga ln reda lksi da lta l. (Sugiyono, 

2008:247) 

Penuruna ln ini dihalra lpka ln da lpalt memba lntu menyederha lna lka ln dalta l 

ya lng dikumpulkaln, sehingga l memudalhka ln penalrikaln kesimpulaln dalri 

penelitialn.  

2. Penya ljia ln Da ltal (Daltal displaly) 

Penya ljia ln da ltal a lda llalh proses memperoleh informalsi untuk 

menga lmbil keputusaln da ln menga lmbil tinda lkaln. Teks na lra ltif dalpa lt dibualt 

da lri dalta l kua llitaltif denga ln mengguna lka ln jalringa ln, ma ltriks, ba lga ln, gra lfik, 

da ln calta ltaln la lpalnga ln. Lebih muda lh untuk memalha lmi alpa l ya lng seda lng 

terjaldi daln memutuskaln alpa lka lh halsilnya l da lpa lt dialndallka ln alta lu 

memerlukaln penelitialn lebih la lnjut bilal dilalkuka ln denga ln calral ini. Ha ll ini 

dicalpa li denga ln mencalmpurka ln falkta l secalra l logis da ln mudalh dipa lha lmi. 

3. Pena lrikaln Kesimpula ln (Conclusion Dralwing/vervicaltion) 

Sa la lt beraldal di la lpalnga ln, peneliti mungkin a lka ln melalkukaln 

penelitialn lebih lalnjut mengenali ha lsil penelitialn merekal. Menemukaln 

malkna l a lda llalh tuga ls perta lmal peneliti kua llitaltif ketikal merekal mula li 

mengumpulkaln da ltal. Mereka l memperhaltikaln polal-pola l ya lng konsisten 

(da llalm penjelalsa ln teoretis), perta lhalna ln, kemungkina ln penga ltura ln, ra lntali 

seba lb-a lkiba lt, daln teori. Ba lhka ln ketika l kesimpulaln tela lh dialmbil, 



52 
 

 
 

kesimpulaln tersebut halrus dia lmbil denga ln ha lti-ha lti daln pikiraln terbukal. 

ALwa llnya l tida lk jelals, na lmun seiring berja llalnnya l wa lktu, ha ll itu menjaldi 

lebih jelals da ln tepalt. 

Temualn-temualn tersebut selalnjutnya l didukung oleh penelitialn 

ya lng mengguna lka ln metode seba lga li berikut: (1) mempertimbalngka ln 

kemballi salmbil menulis; (2) meninjalu calta ltaln penelitialn; (3) 

mendiskusikaln da ln mengeva llua lsi ga lga lsa ln denga ln reka ln seja lwa lt untuk 

menciptalka ln kesepalka ltaln intersubjektif; da ln (4) melalkukaln upa lya l ya lng 

cermalt untuk memalsukka ln sa llinaln penemualn ke dalla lm kumpulaln da ltal 

ya lng berbeda l. (ALlha ldhalra lh, 2018:94) 

H. Vallidalsi Dalta l (Vallidalsi daln relialbilitals dalta l) 

Untuk menjalmin ba lhwa l da ltal ya lng a lka ln ditalmba lhkaln ke da lla lm 

da ltalba lse diketalhui daln da lpa lt dijelalska ln sumber sertal kealkura ltalnnya l, va llida lsi 

da ltal a ldalla lh proses pemeriksala ln ya lng memverifikalsi ba lhwa l dalta l memenuhi 

kriterial ya lng ditentukaln. Ka lrena l da ltal ya lng da lpa lt dialnda llkaln a lda llalh ha ll ya lng 

peneliti perjualngka ln da lla lm penelitialn kua llitaltif, malka l merekal ha lrus 

memva llidalsi da ltal ya lng dikumpulka lnnya l untuk memalstika ln ba lhwa l da ltal 

tersebut tidalk va llid (calca lt). Prosedur pemeriksala ln diperlukaln untuk 

memalstikaln kebena lraln da lta l. Tingka lt kepercalya la ln, tra lnsfera lbilitals, 

keberuntunga ln, daln kepalstia ln merupa lkaln empalt kalra lkteristik uta lmal ya lng 

da lpalt diguna lka ln untuk menentukaln pengguna la ln teknik pemeriksalaln da ltal. 

Prosedur inspeksi diperluka ln untuk memalstikaln keba lsa lha ln da lta l. Pelalksa lna la ln 
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teknik pemeriksalaln da ltal dida lsa lrka ln alta ls sejumlalh kriterial tertentu. ALda l 4 

kriterial ya lng da lpa lt diguna lka ln, ya litu: 

1. Dera ljalt kepercalya la ln/credibility 

Va lliditals interna ll alda llalh ga lga lsa ln non-kua llitaltif ya lng seba lgia ln 

besa lr diga lntikaln oleh peneralpaln deralja lt kepercalya la ln. Tuga lsnya l a lda lla lh 

melalkukaln penelitialn guna l meningka ltka ln deralja lt kepercalya la ln terhalda lp 

temualn tersebut. menunjukkaln tingka lt kepercalya la ln terha lda lp temualn 

penemualn denga ln meminta l peneliti memva llidalsi berba lga li fa lktal ya lng 

diselidiki. 

2. Ketera llihaln/tralnsferalbility 

Kriteria l tralnsfera lbilitals berbedal denga ln va llidalsi non-kua llitaltif daln 

eksternall. Penelitialn kua llitaltif tidalk bisa l digenera llisalsika ln, berbedal denga ln 

penelitialn non kuallitaltif ya lng dida lsa lrka ln pa ldal temualn penelitialn pa ldal 

sa lmpel. Tidalk mungkin menggenera llisa lsika ln peristiwal empiris sekallipun 

sa lmal jikal konteksnya l berbeda l. 

3. Keberga lntunga ln/dependalbility 

Ini a lda llalh fra lsa l ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn non-kua llitaltif 

untuk mengga lntika ln ketergalntunga ln. Kea lnda lla ln da llalm penelitialn 

kua llitaltif didefinisikaln seba lga li penca lpalia ln ha lsil ya lng seca lral substa lnsia ll 

identik setelalh dua l a lta lu lebih pengula lnga ln ya lng dila lkuka ln da llalm kealda la ln 

ya lng sa lma l. 

4. Kepa lstia ln/confirmalbility 

Da llalm ba lha lsa l non-kua llitaltif, objektivitals a lda llalh sumber kriteria l 
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kepalstia ln. Palda l kenya lta la lnnya l, kesepa lka ltaln beberalpal individu denga ln 

ga lga lsa ln, penda lpa lt, alta lu halsil individu menentukaln obyektif a ltalu tida lknya l 

sua ltu ha ll. Oleh kalrenal itu, kriterial kepa lstialn ini ha lrus menyoroti fa lktal, 

buka ln individu. (Ba lchri, 2010:54-55). 
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BALB IV 

HALSIL PENELITIALN DALN PEMBALHALSALN 

 

A. Halsil Penelitialn 

Ha lsil penelitialn da ln pembalha lsa ln Ba lb IV mengura likaln deskripsi halsil- 

ha lsil penelitialn ya lng dida lpa ltkaln di sekolalh di Maldra lsa lh Tsalna lwiya lh Nurul 

Qur’a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. Ha lsil tersebut dida lpaltka ln melallui calra l ya lng 

telalh dicalntumkaln di metodologi penelitialn penulis, dimulali denga ln ca lral 

observa lsi kemudialn penulis menga lmbil da ltal denga ln ca lra l wa lwa lncalra l kepalda l 

kepalla l sekolalh, guru Ta lhfizh da ln peserta l didik serta l penga lmbilaln dokumentalsi 

seba lga li pendukung ha lsil penelitialn. Ha lsil penelitialn ini penulis jalba lrka ln 

denga ln menghubungka ln ha lsil walwa lnca lral da lri informaln ya lng sa ltu denga ln ha lsil 

wa lwa lncalra l da lri informaln ya lng la lin, ha lsil observa lsi da ln ha lsil wa lwa lncalral 

tersebut dijalba lrkaln a lga lr menjaldi perba ldinga ln ya lng diterima l daln da lpalt 

dipercalya l. Berda lsa lra lka ln ha lsil observa lsi da ln wa lwa lncalra l, da ln dokumentalsi, 

penulis uralikaln seba lga li berikut: 

1. Profil Sekolalh MTs Nurul Qur’aln 

a. Sejalra lh Berdirinya l Ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren Nurul Qur’aln 

Ya lya lsa ln Pondok Pesa lntren Nurul Qur’a ln merupalka ln lembalga l 

pendidikaln islalm ya lng berdiri sejalk  talhun 2005, terlebih palda l ta lhun 

2008 telalh dibuka l Diniya lh  Ta lkmiliya lh ALwa lliya lh (DTAL), kemudialn pa lda l 

talhun 2012 telalh berdiri Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh (MTs). Da ln pa lda l talhun 

2013 telalh di buka l sekolalh tingka lt Ma ldra lsa lh ALlia lh (MAL), ketiga l 

lembalga l pendidikaln forma ll tersebut dalla lm opralsiona llnya l memalduka ln 
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a lnalta lral kurikulum pesa lntren denga ln Kementrialn ALga lma l, sehingga l da lpa lt 

di halra lpkaln mencetalk genera lsi Qur’a lni, cerdals, talkwa l, da ln 

beralkhla lkulkalrimalh. (Wa lwa lnca lra l, 2 ALgustus 2023) 

b. Visi da ln Misi 

1) Visi 

Membalngun ma lsya lra lka lt malda lni berbalsis Talhfidzul Qur’a ln 

ya lng bera lkhla lqul kalrimalh da ln unggul da lla lm tilalwa lh ALl-Qur’a ln da ln 

pengka ljialnnya l. 

2) Misi 

 terwujudnya l sistem pendidikaln ya lng bertumpu kepalda l Imta lq daln 

Iptek  

 Terbentuknya l qori/a lh da ln ha lfidz/a lh ya lng berkuallitals 

 membinal sa lntri ya lng kompetitif, krealtif da ln inova ltif menuju 

terbentuknya l insa ln   ya lng ma lndiri berbalsis pa lda l talhfidzul qur’a ln.  

 Mengka lder sa lntri menja ldi ulalmal da ln pemimpin umalt malsa l depa ln 

ya lng mutalfa lqqih fiddin (intelektuall) daln berpalha lm alhlus Sunna lh 

wa ll jalmal’a lh. (Wa lwa lnca lra l, 2 ALgustus 2023) 

c. Struktur Pengurus Pondok Pesa lntren Nurul Qur’a ln Ciseeng-Bogor  

Ciseeng-Bogor 

Sistem kepemimpinaln merupa lka ln sua ltu kebutuhaln mutlalk da lla lm 

setialp lembalga l orga lnisa lsi guna l terca lpalinya l koordina lsi ya lng ba lik a lnta lral 

pimpinaln da ln jalja lralnnya l, terpelihalra lnya l da ln dilalksa lna lka lnnya l tuga ls da ln 
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kewa ljibaln sesua li halknya l ma lsing-ma lsing, sertal terjalminnya l keberha lsilaln 

pelalksa lna laln progra lm-progra lm ya lng tela lh direncalnalka ln. 

Begitu pulal denga ln Pondok Pesa lntren Nurul Qur'a ln Ciseeng-Bogor 

ya lng seca lra l konsisten menjallin kerjalsa lmal a lnta lral piha lk ya lya lsa ln, 

pimpinaln Pondok Pesa lntren, daln pa lral pega lwa li da llalm ra lngka l 

meningka ltkaln kua llitals penga lja lra ln da ln pembelalja lraln. Pengurus Pondok 

Pesa lntren Nurul Qur'a ln Ciseeng-Bogor terdiri dalri ora lng-ora lng ya lng 

tercalntum di balwa lh ini. (Wa lwa lncalra l, 2 ALgustus 2023) 

2. Peneralpaln Metode Walhdalh dallalm Pelalksa lnalaln Talhfizh ALl-Qur’aln di 

Maldralsalh Tsalna lwiyalh Nurul Qur’aln Kalrihkil Ciseeng-Bogor 

 

Peneralpa ln metode walhda lh MTs Nurul Qur’a ln dilalkuka ln denga ln 

calra l, sa lntri mengha lpa ll ALl-Qur'a ln di ha lda lpa ln usta ldz denga ln ca lra l diba lcalka ln 

seba lnya lk sepuluh kalli. Pelaljalr perlu dialja lri calra l membalcalnya l denga ln 

sempurnal da llalm hall halfa llaln, kelalncalra ln, daln kefalsiha ln sebelum merekal 

da lpalt mengguna lka lnnya l. (Wa lwa lnca lra l, 3 ALgustus 2023) 

Peneliti memberikaln penjelalsa ln mengena li temualn tersebut 

berdalsa lrka ln observa lsi ya lng dilalkuka ln selalma l walwa lnca lral ya lng merekal 

lalkuka ln untuk meningka ltkaln kuallitals ha lfalla ln ALl-Qur'a ln pela ljalr melallui 

pengguna la ln metode walhda lh. Palda l metode pembela ljalra ln halfa llaln ALl-Qur’a ln 

di MTs Nurul Qur’a ln.  

MTs Nurul Qur'a ln mengguna lka ln metode wa lhda lh, ya litu sua ltu teknik 

eksperimen dallalm penga lja lra ln mengha lpall ALl-Qur'a ln. Pendeka lta ln ini 

mungkin bisa l segera l diguna lka ln kalrena l ba lnya lk pelalja lr ya lng memba lcal ALl-
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Qur'a ln suda lh mempunya li pengua lsa la ln ya lng kua lt melallui halfa llaln. Na lmun 

jikal malsih a lda l pelalja lr ya lng kesulita ln da llalm mengha lpall ALl-Qur'a ln, ma lkal 

usa lha l tetalp ha lrus dilalkuka ln. Berikut ini ya lng diungka lpka ln oleh Ketua l 

Ya lya lsa ln Nurul Qur’a ln mengena li pembalnguna ln a lta lu talhsin: 

Pelalksalnalaln kegialtaln sorogaln daln Talhfidz, Sorogaln dilalksalnalkaln 

setialp halri senin hinggal kalmis bal’dal subuh, sedalngkaln Setoraln 

halfallaln dimulali minggu mallalm hinggal ralbu mallalm bal’dal isyal. 

Dura lsinyal:Sorogaln (60 – 90 Menit), Halfallaln (180 – 240 menit). 

(Wa lwa lnca lral, 3 ALgustus 2023) 

 

Da lri halsil wa lwa lncra l denga ln kepalla l pondok pesa lntren ya lya lsa ln Nurul 

Qur’a ln penulis menyimpulka ln, teknis pela lksa lnala ln pembelalja lraln talhfidz ALl-

qur’a ln ya litu, sa lntri di malsing-ma lsing kelompok ya lng tela lh ditentukaln 

berdalsa lrka ln halsil tes balcala ln daln ha lfa llalnnya l, Sistem pemba lgia ln kelompok 

a lkaln ditentukaln mela llui halsil tes lisaln (orall test) ya lng kemudialn dibalgi 

menjaldi 15 -25 sa lntri (soroga ln) berda lsa lrka ln level balca laln a lta lu ha lfalla lnnya l 

menjaldi per kelompok ditalnda li denga ln na lmal da lri malsing-ma lsing kelompok, 

sa lntri ya lng ma lhir dalla lm membalcal a ll-qur’a ln daln malmpu mengha lpa llnya l 

minimall 5 juz denga ln la lncalr. 

Setelalh peneliti mengguna lka ln metode wa lhda lh pa ldal pela ljalr 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul Qur’a ln berikut penuturaln pembinal ta lhfidz inti: 

A Llhalmdulillalh dengaln aldalnyal kalkalk malhalpelaljalr daltalng ke pondok 

pesalntren kalmi, progralm talhfidz di Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul 

Qur’aln menjaldi lebih berfalrialtif, sa lyal salngalt balnggal daln senalng 

bisal melihalt alnalk mudal yalng berinovalsi dallalm mengembalngkaln 

metode-metode balru dallalm pengembalngaln Talhfidz ALl-Qur’aln. 

(Wa lwa lnca lral, 3 ALgustus 2023) 

 

Ketua l Ya lya lsa ln Nurul Qur'a ln berbinca lng denga ln peneliti da ln 

Menurut penuturaln Pembinal talhfidz, ba lik pembimbing kelals ma lupun 
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pembinal talhfidz sa lma l-sa lma l menyoroti pentingnya l mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. 

Pembinal talhfidz Nurul Qur'a ln telalh memberikaln penjelalsa ln seba lga li berikut: 

Metode utalmal yalng digunalkaln pelaljalr di maldralsalh ini untuk 

mempelaljalri calral menghalpall A Ll-Qur'aln aldallalh metode A LLDIS NQ-

KU. kalrnalnyal, ketikal pelaljalr mulali menghalpall, merekal mulali dalri 

Juz 30 daln kemballi ke Juz 1. (Wa lwa lncalra l, 3 ALgustus 2023) 

  

Ha ll sena lda l juga l disalmpalika ln oleh Guru Talhfidz kelals VII, berikut 

ini penuturalnnya l: 

 

“Wa lhda lh merupalkaln sallalh saltu calral menghalpall ALl-Qur'aln yalng 

efektif. Untuk memalstikaln balcalalnnyal mengikuti taljwid, generalsi 

muda l memulali dengaln talhsin yalng dikalitkaln dengaln suralh yalng 

alkaln dipelaljalrinyal sebelum melalnjutkaln menghalpall A Ll-Qur'aln 

dengaln metode walhdalh. Setelalh ta lhsin, lalnjutkaln dengaln teknik 

walhdalh, yalitu menghalpall terus-menerus suralh yalng menjaldi talhsin 

sebalnyalk sepuluh kalli hinggal benalr-benalr terjalgal. (Wa lwa lnca lral, 3 

ALgustus 2023) 

 

Setelalh halfallaln, guru ditunjuk untuk menyimpaln halfallalnnyal algalr 

tidalk terpecalh belalh. Bialsalnyal, pelaljalr menghalpall di dallalm daln di 

lualr kelals. Misallnyal, pelaljalraln halri ini alnalk-alnalk halrus menghalpall 

Sura lt ALn-Nalbal', khususnyal alyalt 1 salmpali 40. Salyal terus 

menghalpallnyal salmpali tuntals, kemudialn salyal perintalhkaln merekal 

untuk mengulalng setialp alyalt sebalnyalk sepuluh kalli, meniru balcalaln 

salyal. (Wa lwa lnca lra l, 3 ALgustus 2023)  

 

Seperti telalh disebutkaln sebelumnya l, Ma ldralsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul 

Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor telalh mengguna lka ln pendekalta ln Talhfidz ALl-

Qur'a ln. Guru da lpa lt memalnfala ltka ln pendekalta ln wa lhdalh untuk membalntu 

pelaljalrnya l da lla lm belaljalr menginga lt ALl-Qur'a ln, berda lsa lrka ln pengujia ln ya lng 

dilalkuka ln peneliti terhalda lp kemalnjuralnnya l da lla lm bidalng ini. ALkiba ltnya l, 

pengula lnga ln sering dima lsukka ln ke da lla lm teknik peneralpaln wa lhda lh. Untuk 

memudalhkaln mengha lpa ll, pelalja lr membalcalka ln ALlqura ln berkalli-ka lli. Guru 

ya lng menera lpka ln pendekaltaln wa lhda lh menyuruh pela lja lrnya l mela lfallka ln sa ltu 
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ba lit sebalnya lk 10 ka lli untuk menjalmin ha lfa llaln tersebut melekalt dalla lm 

inga lta ln merekal. Ha lsilnya l, pela ljalr ma lmpu mengha lpa ll ALl-Qur'a ln denga ln 

cepalt daln efisien. 

Pelalja lr menga lmallkaln ta lhsin terlebih da lhulu, di ba lwa lh alra lha ln 

penga lja lr talhfidz, sebelum mengha lpa ll. Setelalh itu, ustaldz mulali 

mengguna lka ln teknik wa lhda lh untuk memba lntu murid-muridnya l menginga lt 

ALl-Qur'a ln. Mereka l alka ln memintal murid-muridnya l melalfa llkaln a lya lt demi 

a lya lt seba lnya lk sepuluh ka lli, terga lntung pa lda l beralpa l ba lnya lk a lya lt ya lng perlu 

merekal pelaljalri, hingga l merekal da lpa lt menginga lt seluruh teks ALl-Qur'a ln. 

ya lng diba lca l oleh usta ldz, da ln seba lga linya l. Pa lra l pela ljalr telalh diinstruksika ln 

ba lhwa l ya lng duduk pa lda l tempalt duduk ya lng tela lh ditentukaln a lda llalh merekal 

ya lng mela lkukaln ziya lda lh da ln muroja l'a lh, a ltalu pengha lfa ll ALl-Qur'a ln ya lng 

ba lru. 

Sebelum metode walhda lh diguna lka ln, terdalpa lt teknik pendukung 

talmba lhaln seperti talta l calra l ja lmal', kita lbalh, da ln sima li, na lmun halnya l 

diguna lka ln secalra l spora ldis. Menurut walli kelals, ha ll ini dalpa lt membalntu 

pelaljalr menga lta lsi ralsa l penalt daln jenuh sertal mulali berpikir untuk 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln:  

 

“Sebelum meneralpkaln teknik walhdalh, salyal mendukungnyal dengaln 

metode jalmal', kitalba lh, daln simal'i. A Lkibaltnyal, alnalk-a lnalk membalcal 

kerals-kerals sebelum pembelaljalraln dimulali, itupun merekal 

membutuhkaln balntualn; jikal tidalk aldal oralng yalng menemalni 

merekal, seperti salya l, alnalk-alnalk alkaln membalcal daln menjaldi sulit 

dialtur.” (Wa lwa lnca lra l, 3 ALgustus 2023) 
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Kemudia ln belialu menalmbalhka ln: 

A Lnalk-alnalk mudal ya lng menghalpallkaln sebalgialn besalr ALl-Qur'aln 

tidalk alkaln kesulitaln memalhalmi maltal pelaljalraln luals seperti fiqh, 

alqida lh, daln haldis. Merekal jugal tidalk alkaln kesulitaln menggunalkaln 

kutipaln altalu referensi alyalt-alyalt ALl-Quraln untuk menjalwalb 

pertalnyalaln yalng dialjukaln oleh profesor merekal. Pelaljalr halfall ALl-

Qura ln di sini; setialp kelals berbedal. Pelaljalr kelals VII, VIII, daln IX 

waljib mengingalt sepalruh Juz 1, daln pelaljalr kelals IX daln VII 

mengingalt Juz 30. Pelaljalr yalng tidalk mencalpali talrget halfallaln alkaln 

dikirim kemballi ke kelals reguler sebalgali al bentuk disiplin. 

selalnjutnyal jikal halfallalnnyal suda lh mencalpali tingkalt yalng 

diinginkaln, diundalng untuk studi balnding di Pondok Pesalntren 

Talhfidz. “Oralng tual pelaljalr alka ln dipalnggil ke alulal untuk 

mela lporkaln halsil halfallalnnyal, daln pelaltih alkaln menguji halfallalnnyal 

algalr oralng tual mengetalhui sejaluh malnal halfallaln alnalknyal.” 

(Wa lwa lnca lral, 3 ALgustus 2023) 

 

Berda lsa lrka ln halsil wa lwa lncalra l Guru Ta lhfidz Kela ls VIII, mempelaljalri 

talhfidz ALl-Qur'a ln denga ln teknik wa lhda lh juga l memualt sa lnksi ya lng 

memberikaln efek jeral ba lgi pela ljalr ya lng belum memenuhi talrget ha lfa llaln: 

 

Raltal-raltal alnalk yalng malsuk kelals Talhfidz Taljwid memenuhi stalndalr 

MTs kalrenal diseleksi secalral selektif oleh pihalk maldra lsalh, sehinggal 

halrus diseleksi algalr kital dalpalt menemukaln alnalk yalng palndali 

membalcal, kalrenal seoralng Halfidz A Ll-Qur'aln aldallalh berdalsalrkaln 

taljwid algalr merekal dalpalt menghalpall daln mengaljinyal. “Yal, 

balca lalnnyal alkaln tidalk menentu jikal tidalk berpijalk paldal taljwid. 

Halfidz A Llquraln sebenalrnyal halrus ma lhir membalcal daln taljwid; jikal 

yal, tentu alkaln terciptal halfallaln ALl-Qur’aln yalng unggul.” 

(Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Denga ln demikialn, alda l malnfa laltnya l mengeta lhui Talhfidz ALl-Qur'a ln. 

Pemberialn ha ldialh a ltalu pengha lrga la ln dimalksudka ln a lga lr pa lra l sa lntri ya lng 

semalnga lt mengha lpa ll ALl-Qur’a ln da lpa lt terus semalnga lt hingga l mencalpali 

tujualn ya lng telalh ditetalpka ln lembalga l, sehingga l da lpa lt menikmalti prosesnya l 

da ln meringalnka ln bebaln ha lfalla lnnya l. Sela lin itu, pelalja lr tertentu dikenalkaln 
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hukumaln, ya lng dijaltuhka ln kepalda l mereka l ya lng ga lga ll mencalpa li tujualn. 

Mengha lrga li da ln menghukum oralng denga ln ca lra l ini membalntu merekal 

menginga lt ALl-Qur'a ln. a lga lr pela ljalr dalpa lt mengha lya lti ALl-Qur'a ln, 

menjaldikalnnya l seba lga li pedoma ln hidup, da ln terus berusa lha l untuk lebih 

ba lnya lk mengha lpa llka lnnya l. 

Selalin itu, palra l sa lntri menjelalska ln ba lhwa l usta ldz mengguna lka ln 

teknik walhda lh denga ln ca lra l menyuruh sa lntri menirukaln ba lcala lnnya l 

kemudialn a lpal ya lng tela lh usta ldz ba lcal. Pela ljalr kelals VIII 

mengkomunikalsika ln ha ll berikut: 

“Ustaldz meneralpkalnnyal seperti ini Kalk, salyal pelaljalri dengaln 

Usta ldz, dial meneralpkalnnyal dengaln membalcal alyalt demi alyalt, salalt 

itu salyal belaljalr Sura lh A Ll-Balqalralh, dalri alyalt 10 salmpali 14, salya l 

disuruh membalcal alyalt 10 dulu, yalng Ustaldz yalng membalcalkaln salyal 

menirukaln “kallalu kelals VII halfallalnnyal juz 30 dulu kalk.” 

(Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln pelalja lr di a ltals, ma lkal Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh 

Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor ya lng mengguna lka ln teknik walhda lh 

seba lga li a lla lt untuk membalntu pelaljalrnya l mengha lpa ll ALl-Qur'a ln merupa lka ln 

tempalt ya lng lebih balik untuk diguna lka ln oleh pelaljalr. Denga ln meniru 

usta ldz, ba lcala lnnya l diulalng-ula lng mengguna lkaln calra l ini. Sa llalh sa ltu malnfa la lt 

utalma l membalca l berulalng-ula lng ketikal belalja lr menghalpa ll ALl-Qur'a ln a lda llalh 

pelaljalr a lka ln lebih ha lfall teksnya l da lla lm menguca lpka ln huruf hijaliya lh sesua li 

denga ln ma lkhorijul huruf daln juga l mengikuti kalidalh ha lfa llaln. 

Sepa lnjalng loka lsinya l dihorma lti da ln membalcal ALl-Qura ln tida lk 

dilalra lng, ma lka l teknik Wa lhda lh boleh dilalkuka ln ka lpaln pun da ln di ma lna l pun. 
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Tidalk alda l wa lktu ya lng pa lsti untuk melalkukaln Wa lhda lh; ALndal da lpalt 

melalkukalnnya l ka lpa ln pun ALnda l ma lu. Setidalknya l dua l ora lng mela lkuka ln 

wa lhda lh; Idea llnya l sa lla lh sa ltu da lri merekal a ldalla lh guru a lta lu usta ldz ya lng telalh 

mendalmpingi pa lral sa lntri dalla lm inga ltalnnya l. Jikal ALnda l malsih kesulitaln 

memalhalminya l, ALnda l bisa l memintal ba lntua ln temaln ya lng ma lhir membalcal 

ALl-Qur'a ln. Denga ln calra l ini, seoralng guru alta lu temaln dalpa lt mendenga lrka ln 

pelaljalr memba lcal inga ltalnnya l da ln membualt koreksi ya lng diperluka ln 

terhalda lp balca laln ya lng sa lla lh. 

Teknik Walhda lh diguna lka ln kalrenal pelalja lr percalya l ba lhwa l ini a ldalla lh 

calra l ya lng ba lik untuk bersalnta li daln menginga lt informalsi, seperti 

mendenga lrkaln Qori fa lvorit merekal. Ha ll ini mendukung temualn Kha llid 

Wa lfa l da ln ALhsin Wija lya l ya lng menya lta lkaln ba lhwa l mendenga lrka ln ta lpe 

recorder juga l dalpa lt membalntu da llalm menginga lt. (Musthoifin ALri ALnshori 

da ln Suryono, 2018:33). 

 

3. Falktor pendukung daln pengha lmbalt peneralpaln metode wa lhdalh dallalm 

pelalksa lnalaln Ta lhfizh ALl-Qur’aln di Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul 

Qur’aln Kalrihkil Ciseeng-Bogor 

 

 

a. Falktor Pendukung 

 

Terdalpa lt alspek pendukung ya lng menja lmin kelalncalra ln kegia ltaln 

ha lfalla ln ALl-Qur'a ln da ln berpenga lruh terha ldalp kinerja l pelaljalr da llalm 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln pa lda l sa la lt pelalksa lna la lnnya l. 
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Terdalpa lt unsur pendukung la lin ya lng menjaldi komponen penting 

da llalm pembelaljalra ln ALl-Qur'a ln di MTs Nurul Qur'a ln. Pembelaljalra ln 

mengha lpa ll ALl-Qur’a ln berda lmpa lk positif denga ln a ldalnya l unsur 

pelengka lp. Proses ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln tidalk da lpa lt dipisa lhkaln da lri 

va lria lbel-va lria lbel ya lng mendorongnya l, ka lrenal a lspek-a lspek tersebut 

memudalhkaln kela lncalra ln proses ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln da ln menjalmin 

berjallalnnya l seba lga lima lnal ya lng diha lra lpka ln oleh maldralsa lh. 

Ha ll ini berdalsa lrka ln penjelalsa ln Nurul Qur'a ln, ketual MTs. Ha lsil 

wa lwa lncalra l peneliti denga ln Nurul Qur'a ln, kepa llal MTs, a lda lla lh seba lga li 

berikut:  

Pralsalralnal daln falsilitalsnyal, seperti ralk ALl-Qur'aln di dallalm kelals 

da ln pengaljalr talhfidz memberikaln balntualn. Pembinal talhfidz 

menjaldi alhli dallalm ilmu taljwid, falshohalh, daln ha lfidz dallalm hall 

membalcal ALl-Qur'aln. aln yalng kesemualnyal merupalkaln komponen-

komponen yalng diperlukaln dallalm menggunalkaln teknik walhdalh.” 

(Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Penjelalsa ln temualn berikut disalmpa likaln peneliti salalt berinteralksi 

denga ln Nurul Qur'a ln, kepa llal MTs: Pra lsa lra lnal da ln fa lsilitals seperti ralk a lta lu 

lemalri ALl-Qur'a ln di da lla lm kelals membalntu kegia ltaln pembelaljalra ln 

termalsuk mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. ALl-Qur'a ln. da ln guru Ta lhfidz. Guru 

talhfidz a lda lla lh a lhli ta ljwid daln fa lshoha lh da llalm membalcal ALl-Qur'a ln da ln 

ha lfidz ALl-Qur'a ln, sehingga l penilalialn pelaljalr da llalm ha ll taljwid, falshoha lh, 

da ln kelalnca lraln da lpalt terjalmin. Di balwa lh ini guru kelals VII Ta lhfidz 

memberikaln penjelalsa ln tentalng konsep ya lng sa lma l: 

 

“Falktal balhwal jumlalh jalm pelaljalraln progralm Talhfidz malksimall 

6 jalm untuk pelaljalraln ditalmbalh ekstralkurikuler beralrti terdalpalt 
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lebih balnyalk jalm secalral signifikaln dibalndingkaln 6 jalm dallalm hall 

mualtaln kurikulum—lebih dalri 4,5 jalm untuk pelaljalraln lalinnyal—

mendukung implementalsi progralm di Indonesial. Selalin progralm, 

dual hall yalng palling nyaltal dallalm hall ini aldallalh dukungaln oralng 

tual yalng membalntu alnalk-alnalk teta lp konsisten dalla lm menghalpall, 

da ln dukungaln guru mengalji di rumalh yalng membalntu alnalk-alnalk. 

ya lng halfall delalpa ln altalu sepuluh juz di salmping raljin belaljalr di 

maldralsalh. Instrukturnyal menga ljalrkaln ALl-Quraln, tempalt ial 

belaljalr dengaln pa lling efektif, daln ial mendalpalt dukungaln dalri 

oralng tualnyal. Mengingalt progralm di maldralsalh berjallaln daln 

oralng tual mendukung, dalpalt dikaltalkaln balhwal pembalcalaln A Ll-

Quraln oleh guru lebih penting. Oleh kalrenal itu, tidalk heraln jikal 

kelals talhfidz halmpir halfall 10 juz. Kalrenal ALllalh SWT aldallalh 

sumber segallal kebenalraln, malkal alspek terpenting dallalm 

menghalpall aldallalh kejujuraln. Hall ini dalpalt dicalpali melallui 

pualsal, shallalt mallalm, memperbalnyalk dzikir, menalhaln diri dalri 

perilalku malksialt daln sifalt-sifalt tercelal, Selalin itu, aldal 

pertimbalngaln talmbalhaln ketikal meneralpkaln metode Walhdalh 

pa ldal salalt kegialtaln, seperti alksesibilitals ALl-Qur'aln, kualtnyal 

pemalhalmaln balcalaln A Ll-Qur'aln pelaljalr, perlunyal dukungaln untuk 

meningkaltkaln pemalhalmaln melallui talhsin, daln pernyaltalaln umum 

ba lhwal “Raltal-ralta l balcalaln kelals Talhfidz cukup balik kalrenal 

sebelum malsuk kelals Talhfidz terlebih dalhulu diuji balcalalnnyal.” 

(Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Sa lmal seperti wa lwa lncalra l di a ltals, wa lli kela ls juga l menga lta lka ln ha ll 

ya lng sa lma l: 

Kalrenal merekal semual mendorong penghalfallaln A Ll-Qur'aln, alnalk-

alnalk yalng mengingaltnyal jugal terkalit eralt dengaln peralbotaln daln 

infralstruktur seperti mejal, musalla l, daln lemalri selalin A Ll-Qur'aln 

itu sendiri. -Qur'aln, yalng memuda lhkaln daln meningkaltkaln proses 

menghalpall." (Walwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Pesertal didik kelals VIII kemudia ln menalmba lhkaln: 

“Oralng tualku mengalnjurkaln alku untuk menghalpall A Ll-Qur'aln 

sebelum alku memulalinyal, Kalk. Kaltalnyal seperti, 'Nalk, kallalu kalmu 

malu hidup enalk, alyo kital halfall ALl-Qur'aln.'” “Iya l Bu, alku alkaln 

melalkukalnnyal.” bergalbunglalh nalnti," kaltalku. Kallalu begitu, 

alkhirnyal alku meralsal terdorong untuk ikut sertal dallalm Talhfidz 

A Ll-Qur'aln ini demi mempersemba lhkaln bingkisaln kepaldal oralng 

tualku, yalkni surgal yalng penuh kenikmaltaln. Bersalmal oralng tual 

sa lyal mendalftalr progralm Talhfidz. Selalin itu, temaln-temaln 

menalwalrkaln dukungaln kepaldal salyal. Sallalh seoralng temalnnyal 
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memohon, “Des, alyo, alyo, alyo, a lyo, alyo, alku malu galbung talpi 

alku belum punyal temaln, jaldi alku berkaltal, "ALalyok." Salyal dalpalt 

mengikuti progralm Talhfidz ini berkalt dukungaln oralng tual daln 

temaln-temaln salya l, daln tersedialnyal A Ll-Qur'aln di maldralsalh jugal 

membalntu salyal dallalm menghalpa llnyal. (Wa lwa lnca lral, 5 ALgustus 

2023) 

 

Selalin itu, alda lnya l rua lng untuk proses pela lksa lna laln da ln ba lnya lknya l 

sa lntri ya lng memba lwa l ALl-Qur'a ln menja ldi va lria lbel ya lng meningka ltka ln 

ha lfalla ln teks, menurut diskusi peneliti denga ln pembinal ta lhfidz: 

 

“Sa lya l melalkuka ln laltihaln ha lfa llaln di kelals. Sa lya l melihalt ba lnya lk 

a lnalk-a lna lk ya lng memba lwa l ALl-Qur'a ln. ALna lk-a lna lk muda l tentu 

a lkaln bersema lnga lt untuk mengha lpa ll ALl-Qur'a ln jika l semua l ora lng 

membalwa lnya l.” (Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Pelalja lr membalwa l ALl-Qur'a ln untuk diha lfa ll. Ketersedialaln sa lra lnal 

da ln pralsa lra lna l seperti musallal/rua lng kelals, mejal, lemalri, daln ALl-Qur'a ln, 

sertal guru ta lhfidz ya lng berpenga lla lmaln dibidalngnya l menga lja lr sa lntri 

pengha lfa ll ALl-Qur'a ln, serta l seba lga li dukunga ln da lri temaln, oralng tua l, guru, 

da ln oralng-ora lng terdeka lt di lingkunga ln sekitalr, da lpalt disimpulkaln 

berdalsa lrka ln observa lsi da ln wa lwa lnca lra l di a ltals. Ha ll ini a lka ln meningka ltka ln 

kua llitals ha lfa lla ln di MTs Nurul Qur'a ln. 

Oleh kalrena l itu, palra l sa lntri termotiva lsi da ln bersemalnga lt untuk mengikuti 

progra lm Ta lhfidz kalrena l progra lm ini memberikaln merekal sa lra lna l daln 

pra lsa lralna l ya lng berfungsi penuh serta l ba lntualn, doronga ln, da ln insentif. 

Mirip denga ln MTs Nurul Qur'a ln, pa lra l usta ldz ya lng seha lri-ha lri berintera lksi 

denga ln pelalja lr menalwa lrka ln sumber terba lik untuk membalntu merekal 

belaljalr menginga lt ALl-Qur'a ln, termalsuk inspira lsi, dukunga ln, da ln doronga ln 
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sebelum mengha lpa ll. Mereka l sa lnga lt bersemalnga lt untuk menjaldi balgia ln 

da lri progra lm ini sala lt ini. a lga lr setialp a lna lk membalwa l ALl-Qura ln ke kela ls. 

Indika ltor pelalksa lna la ln Metode Walhda lh ALl-Qur‘a ln 

1) Ketepa ltaln Wa lktu: Pendeka ltaln ya lng dila lksa lna lkaln denga ln ba lik a lda llalh 

pendekaltaln ya lng diteralpka ln da llalm ja lngka l wa lktu ya lng ditentukaln. 

Pelalja lr di kelals khusus ya lng disebut kelals Ta lhfidz bialsa lnya l 

mengguna lka ln teknik Wa lhda lh di palgi ha lri pa ldal ja lm pelalja lra ln. 

2) Dilalkuka ln secalra l rutin, alrtinya l dilalkuka ln setia lp halri paldal wa lktu ya lng 

telalh ditentukaln. 

3) Tetalpkaln tujualn. Setialp teknik halrus mempunya li tujualn untuk 

memalstikaln ba lhwa l teknik tersebut dilalksa lna lkaln persis seperti ya lng 

dimalksudka ln. 

4) Pelalja lr berlaltih mengha lpall secalra l berpa lsa lnga ln a ltalu teknik Walhda lh 

denga ln ca lral sa lling mengecek kemalmpualn mengha lpa ll. 

5) Memaltuhi pedomaln ya lng menya lta lka ln ba lhwa l melalkukaln pendekalta ln 

denga ln temaln la lwa ln jenis a ltalu denga ln individu ya lng tida lk malhir 

membalcal ALl-Qura ln dilalra lng. 

6) Pertalha lnka ln fokus ALnda l denga ln ha lnya l berfokus pa lda l teknik Walhda lh 

da ln menga lbalika ln teknik lalinnya l. 

7) Membalwa l buku titipa ln da ln mengisinya l denga ln bena lr; ALrtinya l 

membalwa l kitalb ya lng diberika ln usta ldz a lta lu usta ldza lh. 
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8) Pa ltuhi prosedur denga ln tepalt; ya litu menjallalnka ln prosedur dengaln 

ikhlals a lga lr la lnca lr da ln muda lh dipelaljalri; jalnga ln menguta lk-a ltik a ltalu 

meremehkaln situalsi sa la lt menjalla lnka ln prosedur. 

9) Bekerja l sa lmal denga ln ba lik denga ln ora lng la lin. Untuk mengura lngi 

kesa llalha ln dalla lm membalcal ALl-Qur'a ln, teralpka ln straltegi tersebut 

bersa lmal temaln ya lng mempunya li da lya l inga lt tinggi a ltalu besa lr. 

10) Peneralpa ln Istiqoma lh dalla lm Metode (Tesis Ha lrdi Rialndal: 

Kontribusi Metode Wa lhdalh Terhalda lp Kua llitals Ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln 

Pelalja lr di Maldra lsa lh Talrbiya lh Isla lmiya lh Talnjung Berula lk, Sa lmsul ALidi 

S.ALg, Wa lwa lnca lral, Jumalt, Jalnualri 5 ALgustus 2021). 

 

b. Falktor Penghalmbalt 

 

Unsur pengha lmba lt ya lng menja ldi pengha lmbalt da llalm peneralpa ln 

ha lfalla ln ALl-Qur’a ln a lda lla lh sa lla lh sa ltu ha ll ya lng membua lt proses 

menginga ltnya l menjaldi lebih lalncalr. Ha ll ini menyeba lbka ln kesulitaln 

da llalm proses mengha lpa ll ALl-Qur'a ln.  

Selalin kondisi ya lng mendukung ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln, a lda l pula l 

unsur ya lng mengha lmba ltnya l. Ha lmba lta ln-ha lmbaltaln ini sering ka lli muncul 

ketikal ALl-Qur'a ln dipra lktikkaln. Oleh ka lrenal itu, bialsa lnya l kegia lta ln-

kegia ltaln tersebut menemui kendallal, khususnya l da lla lm pembelaljalra ln 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln, ka lrena l pelalksa lna lalnnya l tida lk a lka ln berfungsi 

malksima ll jika l alda l ha lmbaltaln tersebut. 
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Untuk lebih jelalsnya l, sima lk ha lsil wa lwa lncalra l peneliti dengaln 

kepalla l MTs Nurul Qur’a ln berikut ini: 

Hall-hall yalng menghalmbalt halfallaln meningkalt aldallalh murojal'alh 

ya lng lesu, lupal menghalpall alyalt, tidalk benalr-bena lr mempelaljalri 

A Ll-Qur'aln, terlallu lalmal menghalpall ALl-Qur'aln, daln tidalk aldalnyal 

A Ll-Qur'aln khusus untuk halfallaln. “A Ll-Quraln kuralng malksimall.” 

(Wa lwa lnca lral, 4 ALgustus 2023) 

 

Pelalja lr memalnfala ltkaln bera lga lm ALl-Qur'a ln untuk mengha lpa ll, 

sesua li temualn wa lwa lncalra l denga ln kepa llal MTs Nurul Qur'a ln ya lng 

dilalkuka ln di a ltals. Kepa lla l MTs Nurul Qur'a ln menya lta lka ln, a lda l talnta lnga ln 

ya lng diha lda lpi guru ta lhfidz da llalm membalntu pelaljalr mengha lpa ll ALl-

Qur'a ln. Wa lli kelals kelals VII menceritalka ln penga lla lmalnnya l kepa ldal 

peneliti mengenali talntalnga ln ya lng diha lda lpi sala lt mengalja lr talhfidz ALl-

Qur'a ln. Wa lwa lnca lra l peneliti denga ln guru Talhfidz dira lngkum seba lga li 

berikut.  

 

“Kalrenal salalt ini belum aldal allalt balntu halfallaln di musallal, seperti 

mejal, allalt peralgal, altalu A Ll-Qur'aln tertentu, salyal sebenalrnyal ingin 

alnalk-alnalk halfall A Ll-Qur'aln di kelals sebelum merekal 

melalkukalnnyal di musallal. Salyal a lkhirnyal menyuruh alnalk-alnalk 

untuk pergi ke kelals. Misallnyal softwalre talhfidz A Ll-Qur'aln alkaln 

berfungsi dengaln sempurnal jikal semual perlengkalpaln yalng 

dibutuhkaln untuk menghalpall alda l di musallal. Selalin itu, alnalk-

alnalk terus mengubalh beberalpal A Llquraln, tidalk halnyal A Llquraln 

sudut.” (Wa lwa lnca lra l, 4 ALgustus 2023) 

 

Selalin informalsi ya lng diperoleh da lri wa lwa lncalra l denga ln penga lja lr 

talhfidz, peneliti melalkuka ln wa lwa lnca lral denga ln sa lla lh sa ltu penga lja lr 

talhfidz da ln menemukaln ba lhwa l sa llalh sa ltu kendalla l talmbalha ln da llalm 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln a lda lla lh a lda lnya l keja ldialn ta lk terduga l ya lng mema lksa l 

kegia ltaln ta lhfidz ha lrus dijaldwa ll ulalng a lta lu ditundal. .  
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“A Ldal kallalnyal alca lral di maldralsalh ini memalksal la ltihaln halfallaln 

dibaltallkaln. Misallnyal kegialtaln kemalrin aldal perencalnalaln 

ka lrnalvall sehinggal jalm pelaljalraln tidalk bisal dimalnfalaltkaln secalra l 

malksimall untuk progralm talhfidz A Ll-Qur'aln. Di lalin walktu, 

kejaldialn talk terdugal di maldralsalh sore menghallalngi pelaljalr 

menyelesalikaln tugals talhfidznyal. Balgus sekalli. (Walwa lnca lral, 4 

ALgustus 2023) 

 

Selalin ta lntalnga ln ya lng diha lda lpi oleh penga lwa ls da ln usta ldz, pelalja lr 

juga l mengha lda lpi kesulitaln dallalm upalya l mengha lpa llkaln ALl-Qur'a ln. 

Ha lmba lta ln tersebut berupal lesunya l muroja l'a lh ya lng menyeba lbka ln upa lya l 

terkalit halfa llaln ALl-Qur'a ln menja ldi tidalk efektif. Berikut walwa lnca lral 

peneliti dengaln pelalja lr kelals VIII untuk informalsi lebih lalnjut: 

 

Bilal hall ini terjaldi, salhalbalt sulit dialjalk murojal'alh; aldal yalng 

ja ltuh salkit sehinggal tidalk malsuk, altalu diberikaln izin kalrenal 

allalsaln kelualrgal. Salhalbalt-salhalba lt ini seringkalli mallals dallalm 

murojal'alh kalrenal A Ll-Qur'aln memualt alyalt-alyalt yalng palnjalng daln 

sebalnding, balik palnjalng malupun pendek. (Wa lwa lnca lral, 5 ALgustus 

2023) 

 

Ha lsil perbincalnga ln peneliti di altals ini senalda l denga ln a lpa l ya lng 

disa lmpalikaln oleh pesertal didik kelals VIII : 

“Iyal kalk, alnalk-a lnalk memalng malyoritals malla ls dallalm hall 

murojal'alh. Nalmun tetalp perlu diingaltkaln untuk bersedial 

melalkukalnnyal algalr malu meniru daln memberi contoh kepaldal 

alnalk-alnalk lalin. rualng halfallaln di kelals terlallu paldalt daln bising 

sehinggal menggalnggu pembelaljalra ln.Selalin menurunnyal motivalsi 

altalu dorongaln, perhaltialn ingaltaln jugal tergalnggu. (Wa lwa lnca lral, 5 

ALgustus 2023) 

 

Sesua li denga ln cerital a lna lk-a lna lk kelals dela lpaln ya lng diberika ln di 

a ltals, peneliti memperoleh dalta l observa lsi mengena li topik ya lng disebutka ln 

oleh pelalja lr kelals delalpa ln. Lingkunga ln kelals ya lng sibuk da ln hiruk pikuk 

menyeba lbka ln a lnalk-a lna lk mengha lpa ll di lualr kelals. Kesimpula ln ya lng 
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da lpalt peneliti a lmbil dalri penjelalsa ln di a lta ls a lda lla lh: sa lra lna l pra lsa lra lna l ya lng 

belum memalda li, tidalk efisiennya l pengguna laln wa lktu alkibalt PORSENI 

da ln kegia lta ln lalin di lua lr ma ldra lsa lh, kura lngnya l doronga ln a lta lu doronga ln, 

kura lngnya l komitmen dallalm mengha lpa ll, ma llals melalkuka ln murojal'a lh, 

sa lkit. , daln izin merupa lkaln bebera lpal fa lktor ya lng da lpa lt menyeba lbka ln 

terhalmbaltnya l kegia lta ln progra lm ta lhfidz di MTs Nurul Qur'a ln. 

B. Pembalhalsaln 

Da lri wa lwa lncalra l ya lng suda lh penulis lalkuka ln denga ln Na lralsumber malka l 

penulis menalrik beberalpa l kesimpulalh da lri ha lsil penga lmalta ln tersebut . 

1. Peneralpaln Metode Walhdalh dallalm Pelalksa lnalaln Talhfizh ALl-Qur’aln di 

Maldralsalh Tsalna lwiyalh Nurul Qur’aln Kalrihkil Ciseeng-Bogor 

 

Sa la lt mela lkukaln la ltihaln ha lfa llaln ALl-Qur'a ln diguna lka ln metode 

wa lhda lh, ya litu mengha lpall teks sebalnya lk sepuluh kalli alta lu lebih. Ha lsilnya l, 

pembelalja lraln ya lng diula lng-ula lng a lka ln membalntu pelaljalr da llalm memalha lmi 

a lya lt-a lya lt ALl-Qur’a ln ya lng telalh dihalfa llnya l. Indera l daln pikiraln pelaljalr da lpalt 

diperkualt denga ln mengula lng-ula lng ba lcala ln sa lmbil belalja lr ALl-Qur'a ln 

sehingga l da lpa lt menga lmallka ln alya lt-a lya ltnya l. Proses bela ljalr ALl-Qur'a ln tida lk 

mungkin dipisalhka ln dalri talhsin alta lu koreksi balcala ln, guna l menjalmin 

kealkura ltaln ba lca laln da ln keba likaln ketikal diha lfall di ha lda lpaln usta ldz da ln untuk 

melalnjutkaln proses belaljalr ALl-Qur'a ln. All-Qur’a ln. 

Tujualn pengula lnga ln a lda llalh untuk meningka ltka ln penguca lpaln a lya lt-

a lya lt ALl-Qur'a ln pelalja lr alga lr terbialsa l daln malhir dalla lm membalcal ALl-Qur'a ln 

secalra l alkura lt daln lalncalr. Oleh kalrenal itu, pengula lnga ln sa lnga lt penting balgi 
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pendidikaln kalrena l, dalla lm kaltal-ka lta l ALristoteles, "kital a lda llalh a lpal ya lng kita l 

lalkuka ln berulalng ka lli." 

Ketika l pelalja lr mulali mengha lpa ll, merekal bia lsa lnya l memulali denga ln 

talhsin untuk memalstikaln pembalcala ln ya lng tepa lt ketika l merujuk palda l alkhir 

sura lt ya lng tela lh merekal ha lfa ll da llalm ALl-Qur'a ln. Ta lhsin a lda llalh sua ltu a lma llaln 

a ltalu laltiha ln ya lng terorga lnisir secalra l malksima ll ya lng dira lnca lng untuk 

meningka ltkaln kemalmpualn seseora lng da lla lm membalca l ALl-Qur'a ln. 

Talhsin dijaldika ln titik alwa ll pengula lnga ln pa ldal sa la lt peneralpa ln teknik 

wa lhda lh, ha ll ini terlihalt da lri temua ln observa lsi da ln perbincalnga ln denga ln 

pelaltih ta lhfidz. Ha ll ini memungkinka ln a lnalk-a lna lk untuk mengembalngka ln 

keteralmpilaln mengha lpa ll ya lng kua lt. Pelalja lr ya lng ma lhir membalca l ALl-Qur'a ln 

beralrti malhir dalla lm halfa llaln, kelalnca lraln, da ln kefalsiha ln sehingga l da lpa lt 

meningka ltkaln kua llitals ha lfa lla lnnya l. 

Ka lrena l ba lnya lk pela ljalr di MTs Nurul Qur'a ln ya lng suda lh ma lhir da llalm 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln, ma lka l metode walhda lh bisal lalngsung diteralpka ln untuk 

menga ljalr pela ljalr mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. Na lmun a lpa lbilal ma lsih a lda l pelaljalr 

ya lng belum malhir malka l ha lrus dilalkuka ln ta lhsin alta lu perbalika ln. 

Pendekalta ln wa lhdalh sering diteralpka ln denga ln pengula lnga ln di 

a lntalra lnya l. Untuk memudalhka ln ha lfa llaln, pelaljalr membalca l ALl-Qur'a ln 

beberalpa l ka lli dengaln sua lra l kera ls. Untuk memalstikaln ha lfa llalnnya l teta lp 

melekalt dalla lm ingalta ln merekal, guru ya lng mengguna lka ln teknik walhdalh 

memintal pelalja lr memba lcal sa ltu a lya lt sepuluh ka lli. Ha ll ini memungkinkaln 

pelaljalr untuk menginga lt ALl-Qur'a ln denga ln cepalt daln efektif. 
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Pelalja lr menga lmallkaln ta lhsin terlebih da lhulu, di ba lwa lh alra lha ln 

penga lja lr talhfidz, sebelum menghalpa ll. Setelalh itu ustaldz mulali 

mengguna lka ln metode walhda lh untuk membalntu palra l sa lntri menghalpa ll ALl-

Qur'a ln. Sesua li denga ln jumlalh a lya lt ya lng perlu dihalfa ll, sa lntri dimintal 

membalcal ma lsing-ma lsing a lya lt seba lnya lk sepuluh kalli hingga l terinternallisalsi 

secalra l utuh ka ltal-ka lta l da ln ba lca la ln ALl-Qur'a ln, ya lng kemudia ln diba lcalka ln oleh 

usta ldz. Setelalh itu, pa lra l pelalja lr diberitalhu ba lhwa l beberalpa l pela ljalr ya lng 

duduk di tempalt ya lng telalh ditentukaln melalkukaln ziya lda lh da ln muroja l'a lh, 

ya litu ha lfalla ln ALl-Qur'a ln ba lru. 

Sebelum metode walhda lh diguna lka ln, terdalpa lt teknik pendukung 

talmba lhaln seperti talta l calra l ja lmal', kita lbalh, da ln sima li, na lmun halnya l 

diguna lka ln sewa lktu-wa lktu. 

Metode wa lhdalh da lla lm penga lja lra ln talhfidz ALl-Qur'a ln menca lkup 

komponen hukumaln ya lng berfungsi seba lga li efek jeral ba lgi pelaljalr ya lng 

tidalk mencalpa li tujualn mengha lpa ll. Mempelaljalri Talhfidz ALl-Qur'a ln juga l 

memberikaln malnfa lalt. Pemberia ln haldialh alta lu pengha lrga la ln dimalksudka ln 

a lga lr pa lra l sa lntri ya lng sema lnga lt mengha lpa ll ALl-Qur’a ln da lpa lt terus semalnga lt 

hingga l mencalpali tujualn ya lng tela lh ditetalpka ln lembalga l, sehingga l da lpa lt 

menikmalti prosesnya l daln meringa lnkaln beba ln halfa llalnnya l. Sela lin itu, pelaljalr 

tertentu dikena lkaln hukuma ln, ya lng dija ltuhka ln kepalda l merekal ya lng ga lga ll 

mencalpali tujualn. Sa lnksi da ln ma lnfa la lt ini sa lnga lt membalntu da llalm memba lntu 

pelaljalr bela ljalr mengha lpa ll ALl-Qur'a ln, sehingga l a lka ln memalcu merekal untuk 
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terus berusalha l mengua lsa linya l da ln memalnfa laltka lnnya l seba lga li sumber 

inspiralsi da ln kecintala ln terhalda lp ALl-Qur'a ln. 

Pelalja lr alka ln mendalpa lt malnfala lt lebih jikal mengguna lka ln metode 

wa lhda lh seba lga li a llalt untuk membalntu merekal mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. 

Denga ln meniru ustaldz, ba lcala lnnya l diula lng-ula lng mengguna lka ln ca lra l ini. 

Ketika l belalja lr mengha lpa ll ALl-Qur’a ln, pelaljalr menda lpa lt balnya lk ma lnfa la lt 

denga ln membalcal berula lng-ula lng. Ma lnfa lalt tersebut salla lh saltunya l a lda llalh 

mengembalngka ln ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln ya lng kua lt, ya lng mencalkup prinsip-

prinsip taljwid da ln ca lral menguca lpka ln huruf hija liya lh sesua li denga ln 

malkhorijul huruf. 

 

2. Falktor pendukung daln pengha lmbalt peneralpaln metode wa lhdalh dallalm 

pelalksa lnalaln Ta lhfizh ALl-Qur’aln di Maldralsalh Tsalnalwiyalh Nurul 

Qur’aln Kalrihkil Ciseeng-Bogor. 

 

a. Falktor pendukung 

Pemalnfa la ltaln Metode Walhda lh Untuk Meningka ltka ln Kua llitals 

Ha lfa lla ln Pelalja lr MTs Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor. Fa lktor 

pendukung mempunya li penga lruh terha lda lp a lktivitals ya lng dila lkuka ln 

ketikal mengha lpall ALl-Qura ln. Fa lktor pendukungnya l berma lnfala lt da ln dalpa lt 

memperlalncalr proses mengha lpall ALl-Qura ln. Berda lsa lrkaln penjelalsa ln 

sebelumnya l, pela ljalr membalwa l ALl-Qura ln da lri rumalh sebelum pelaljalra ln 

dimulali. Merekal mengha lpa llkalnnya l begitu sa lmpali di kelals da ln 

memberikalnnya l kepa lda l usta ldz a lga lr sela llu diinga ltnya l. Oleh ka lrena l itu, 
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pembelalja lraln mengha lpa ll ALl-Qura ln memerlukaln kedisiplinaln da ln 

talnggung ja lwa lb pela ljalr a lga lr ha lfa llalnnya l tida lk luntur. 

Menurut Soegeng Prijoda lrminto, disiplin alda lla lh sualtu kealda laln 

ya lng dibentuk da ln dibentuk oleh ralngka lia ln 104 tinda lkaln ya lng 

menjunjung prinsip kepaltuhaln, ketalalta ln, kesetiala ln, keteralturaln, da ln 

ketertibaln. ( ALbdura lhma ln, 2018:29-57) 

Berda lsa lrka ln penjelalsa ln di a ltals, ma lka l peneliti dalpa lt menga lmbil 

kesimpulaln ba lhwa l menginga lt ALl-Qur’a ln perlu memilih walktu ya lng tepa lt 

da ln memalnfa la ltkaln wa lktu ya lng a lda l denga ln sebalik-ba liknya l, ka lrena l dalla lm 

ha ll ini diperluka ln kedisiplina ln daln istiqomalha ln, ya lng kedua lnya l da lpa lt 

membalntu dallalm mencalpali tujualn. Ha lfa llaln ALl-Qur'a ln. ALl-Qur'a ln da ln 

memperkualt inga ltaln ya lng suda lh a lda l terhalda lp teks tersebut. Nalmun 

talnggung ja lwa lb a lda llalh tindalka ln menja llalnka ln kewa ljibaln da ln tuga ls 

denga ln ca lra l ya lng sesua li denga ln diri sendiri, malsya lra lka lt, da ln lingkunga ln 

sekitalr (sosia ll budalya l). ( ALgus Wibowo, 2012:104) 

Sa llalh sa ltu la lnda lsa ln doktrin Isla lm a lda llalh a lkuntalbilitals. Ha ll ini 

persis sa lmal denga ln hukum seba lb da ln a lkibalt globa ll, ya lng terka ldalng 

dikenall sebalga li hukum a lksi-rea lksi. Ma lsing-ma lsing da lri kital ha lrus 

bertalnggung ja lwa lb a lta ls a lpa l ya lng kita l miliki daln la lkuka ln. Ha ll ini sesua li 

denga ln firmaln ALllalh SWT da lla lm ALl-Qur'a ln Sura lt ALl-Isra l ALya lt 36: 

ئكَِ كَانَ عَنۡهُ 
َٰٓ وَلَا تقَۡفُ مَا ليَۡسَ لكََ بهِۦِ عِلۡم ٌۚ إنَِّ ٱلسَّمۡعَ وَٱلۡبصََرَ وَٱلۡفؤَُادَ كُلُّ أوُْلََٰ

ولٗا  مَسۡ  ُٔ  ٔ٦٣ 
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 “Daln jalngalnlalh kalmu mengikuti alpal yalng kalmu tida lk mempunyali 

pengetalhualn tentalngnya l. Sesungguhnyal pendengalraln, penglihaltaln daln 

halti, semualnyal itu alkaln dimintali pertalnggung jalwalbaln” (SURAHALl-

Isra l/17:36).  

 

Berda lsa lrka ln temualn observa lsi di a lta ls, ba lnya lk pela ljalr ya lng 

membalwa l ALl-Qur’a ln untuk diha lfa ll. ALla lt uta lmal untuk menginga lt ALl-

Qur'a ln a lda llalh ALl-Qur'a ln itu sendiri, ya lng memfalsilitalsi pengha lfa llaln ALl-

Qur'a ln seca lra l efektif daln la lncalr. Pelalja lr menunjukkaln prestalsi ketikal 

ra ljin menyelesa likaln tuga lsnya l da ln a lntusials mengha lpa ll malteri denga ln 

istiqomalh. 

b. Falktor pengha lmbalt 

Selalin itu, seringka lli terdalpa lt halmbalta ln dalla lm menginga lt ALl-

Qur'a ln sehingga l menyulitka ln dalla lm mela lkukaln la ltihaln menghalpa ll ALl-

Qur'a ln da ln mungkin mengha lmba lt proses menginga lt teks. 

Seperti telalh dijelalska ln sebelumnya l, ta lnta lnga ln da llalm mengha lpa ll 

ALl-Qur'a ln a lnta lra l lalin pelaljalr belalja lr di rualng kela ls umum denga ln 

infralstruktur da ln peralbota ln sea ldalnya l seperti mejal; pelaljalr mengguna lka ln 

ALl-Qur'a ln seca lra l malndiri; belum aldalnya l petunjuk eksplisit dallalm 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln; da ln pela ljalr lupal mengha lpa ll alya lt-a lya lt tersebut 

ka lrenal kemallalsa ln muroja l'a lh. 

Ba lik denga ln ha lfalla ln halfa llaln malupun murojal'a lh, pelalja lr halrus 

menyeimba lngka ln wa lktunya l a lnta lra l mengha lpall di ruma lh da ln di ma ldralsa lh. 

Muroja l'a lh sa lnga lt penting ba lgi pela ljalr untuk memalstikaln merekal inga lt 

untuk mengha lpall ALl-Qur'a ln, da ln lemba lga l wa ljib memfalsilitalsi sa lra lnal da ln 

pra lsa lralna l seperti tempalt khusus mengha lpall ALl-Qur'a ln, rua lnga ln ya lng 
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kondusif da ln nya lma ln ba lgi pa lra l pengha lfa ll ALl Qura ln da ln melengka lpi 

musa llal denga ln mejal serta l perlengka lpalnnya l, untuk menja lmin 

keberhalsilaln la ltihaln halfa lla ln ALl-Qur'a ln. 

Bebera lpa l solusi lalin seba lga li pendukung pelaljalr mengha lfall ALl-

Qura ln ialla lh pelaljalr perlu memiliki kemalmpualn ma lnaljemen walktu ya lng 

ba lik. Secalra l umum, malna ljemen aldalla lh proses dima lna l seseora lng 

mengenda llikaln perilalku ora lng a lta lu orga lnisa lsi lalin. Selalin itu, alla lt-a lla lt 

pembelalja lraln seperti spealker, palpa ln tulis, meja l, daln a llalt peralga l berguna l 

untuk membalntu ma lsya lra lka lt mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. ALrsitektur daln 

sumber dalya l ya lng dibutuhka ln untuk mengha lpa ll ALl-Qur'a ln dita lwa lrkaln 

oleh sumber ini. 

Sa lra lnal pembelaljalra ln ya litu semual ya lng berma lnfa lalt da llalm 

penyeba lra ln pesaln a lta lu penyedia l sumber pendidikaln sebalga li pendorong 

ra lsa l keinginta lhualn pela ljalr da ln memberika ln sema lnga lt merekal untuk turut 

berpalrtisipalsi da lla lm a lktifitals kela ls denga ln ca lral bertuka lr pikiraln serta l 

berpendalpa lt. ALga lr sa lralna l pembelaljalra ln dpalpa lt berjalla ln dengaln ba lik, 

malka l diperlukaln sebua lh solusi ya lng bisal diteralpka ln alga lr tujualn 

pembelalja lraln da lpa lt tercalpa li ya litu membalntu pelalja lr mengha lpa ll ALl-

Qur’a ln. Berikut solusinya l: 

a. Pelalja lr mendalpa lt motivalsi ya lng mungkin bisal menjaldi inspira lsi 

ba lgi merekal untuk ba lngkit da ln teguh da llalm keingina lnnya l 

mengha lpa ll ALl-Qur’a ln. 

b. Memberikaln doronga ln da ln dukunga ln seca lra l lisaln. 
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c. Untuk memalstika ln kelalncalra ln ha lfa llaln di rumalh da ln di kela ls, 

a lnjurkaln pelaljalr untuk membualt jaldwa ll mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. 

Penyeba lb a lda lnya l pengha lmba lt da llalm mengha lpa ll palda l pelaljalr 

Ma ldra lsa lh Tsa lnalwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor ya lkni 

sua lsa lna l kelals ya lng kura lng memalda li daln tidalk kondusif, tidalk 

tersedialnya l ALl-Qur'a ln khusus ya lng disedialka ln Ma lderalsa lg tersebut 

sehingga l bebera lpal a lna lk didik mengguna lka ln ALl Qura ln ya lng suda lh rusa lk, 

selalim itu salntri bialsa lnya l lupa l menghalpa ll kalrenal timbulnya l ra lsa l mallals. 

Temualn ini berdalsa lrka ln observa lsi da ln wa lwa lncalra l. 
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BALB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulaln  

Berda lsa lrka ln temualn penelitia ln tentalng Implementalsi Pembelaljalra ln ALl-

Qur'a ln Metode Wa lhda lh da llalm Pengemba lnga ln Ta lhfizh ALl-Qur'a ln di Ma ldra lsa lh 

Tsa lnalwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor, da lpa lt dia lmbil kesimpulaln 

seba lga li berikut: 

1. Progra lm Ha lfa lla ln ALl-Qur'a ln da ln Soroga ln diguna lka ln di MTs Nurul Qur'a ln 

untuk membalntu pelalja lr mengha lpall teks. Progra lm Soroga ln memverifikalsi 

ba lhwa l pelaljalr da lpa lt membalcal teks seca lra l a lkuralt da ln la lncalr sesua li denga ln 

sta lndalr membalcal sertal da lpa lt memberikaln bukti pemalha lmalnnya l. Pela ljalr diba lgi 

menjaldi beberalpa l kelompok sesuali denga ln kinerja l merekal da lla lm penilalialn 

membalcal da ln mengha lpa ll. Ha lsil ujia ln lisa ln a lka ln diguna lka ln untuk menentukaln 

mekalnisme pembalgia ln kelompok, daln pelalja lr a lka ln dibalgi menja ldi kelompok-

kelompok ya lng terdiri dalri 15-25 ora lng (soroga ln) sesua li denga ln kema lmpualn 

membalcal a ltalu mengha lpa ll merekal. Denga ln ha lralpa ln pelalja lr menjaldi teralmpil 

membalcal ALl-Qur’a ln da ln ma lmpu menghalpa ll minimall limal juz denga ln la lncalr, 

malka l setialp kelompok diberi lalbel nalma l malsing-ma lsing kelompok. 

2. Untuk meneralpkaln metode walhda lh, setialp alya lt ha lrus dipela ljalri secalra l 

individua ll. Proses ini ha lrus dila lkuka ln sepuluh, dua l puluh, a lta lu lebih kalli untuk 

memalstikaln tingka lt ha lfa llaln ya lng tinggi. Denga ln mengguna lka ln sta lnda lr 

pembalcala ln, kelalncalra ln, da ln kefalsiha ln sa lalt mengha lpa ll, instruktur 

mengeva llua lsi pemalha lmaln ba lcala ln pelalja lr. pendidik. Dalri segi ha lfalla ln da ln 

kefalsiha ln, malyorita ls sa lntri berprestalsi ba lik sala lt halfalla ln ustaldz. Ba lca la ln ALl-
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Qur'a ln da lpa lt diinga lt kemballi denga ln mengguna lka ln teknik wa lhdalh ya litu 

a lplikalsi la lngsung untuk bela ljalr mengha lpa ll ALl-Qur'a ln di MTs Nurul Qur'a ln. 

Ba lnya lk pela ljalr ya lng suda lh fa lsih da lla lm mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. na lmun 

demikialn, jikal malsih alda l ya lng tersisa l, malka l perlu dilalkukaln perbalika ln altalu 

talhsin. 

3. Kegia lta ln halfa llaln ALl-Qur’a ln tidalk lepals da lri falktor pendukung daln 

pengha lmba lt. 

a. Pendukung ya lng efektif dallalm meningka ltkaln sta lnda lr halfa lla ln. Tersedialnya l 

mejal, ra lk ALl-Qur'a ln, ALl-Qur'a ln, da ln ba lca la ln ALl-Qur'a ln ya lng sesua li denga ln 

ka lidalh ta ljwid, ya litu da llalm ha ll murojal'a lh ya lng cerma lt da ln ha lfalla ln denga ln 

penuh semalnga lt daln istiqomalh, merupalka ln falktor pendukung peneralpa ln 

metode walhdalh untuk meningka ltkaln kua llitals ha lfa lla ln. 

b. Di Ma ldra lsa lh Tsa lna lwiya lh Nurul Qur'a ln Ka lrihkil Ciseeng-Bogor, pela ljalr 

memalnfala ltkaln ALl-Qur'a ln seca lra l individu da ln belalja lr di rualng kela ls denga ln 

fa lsilitals da ln pera llaltaln ya lng tersedial sehingga l mengha lmba lt merekal da llalm 

mengha lpa ll ALl-Qur'a ln. Belum a lda l pedoma ln khusus da llalm mengha lpa ll, alta lu 

kemallalsa ln murojal'a lh menja ldi penyeba lb dia l lupal melalkukalnnya l. 

B. Salraln 

1. Kepallal Maldralsalh 

a. Guru pa lda l umumnya l a lda lla lh oralng-ora lng ya lng sa lba lr. 

Kesa lba lra ln merupa lka ln kunci utalma l da lla lm mendidik, Sala lt mendalmpingi 

a lnalk mengha lpa ll ALl-Qur'a ln, guna lka lnla lh kesa lbalra ln. a lga lr sa lntri betalh bela ljalr 

ha lfalla ln daln meralsa l nya lma ln ketikal mengha lpall. 
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b. Menginga ltka ln 

Da llalm memulali sualtu tuga ls, ketepalta ln wa lktu salnga ltla lh penting kalrenal 

da lpalt menumbuhkaln disiplin dallalm diri seseoralng. Guru da ln pela ljalr 

menyelesa lika ln progra lm kegia ltaln Ta lhfidz tepalt wa lktu. 

c. Infra lstruktur ya lng da lpa lt dialkses 

Untuk memalstika ln pelaljalr tidalk terga lnggu da lla lm mengha lpa ll paldal 

pembelalja lraln bia lsa l, piha lk sekolalh kedepa lnnya l da lpa lt menyedia lka ln rua lng 

khusus untuk sesi ta lhfidz. a lga lr a lnda l bisa l membedalka ln a lnta lral ta lhfidz da ln 

kelals bia lsa l. 

2. Guru Talhfidz 

Teknik walhda lh hendalknya l dikemba lngka ln seba lik mungkin oleh guru Ta lhfidz 

guna l meningka ltkaln kelalncalra ln, kalida lh taljwid, daln kuallitals ha lfalla ln ALl-Qur'a ln 

pelaljalr. 

3. Pesertal didik 

Untuk mempelaljalri calra l mengha lpall ALl-Qur’a ln, pelalja lr halrus ma lmpu mengaltur 

sendiri wa lktunya l a lnta lral mengha lpa ll da ln murojal’a lh. Mereka l juga l henda lknya l 

berusa lhal mendekaltkaln diri kepalda l oralng-ora lng ya lng telalh ha lfall 30 juz altalu 

lebih. 

4. Balgi Peneliti Selalnjutnyal 

Diha lralpka ln kedepalnnya l da lpa lt dila lkukaln ka ljialn lebih lalnjut daln alna llisal ya lng 

mendallalm untuk mengetalhui peneralpa ln teknik walhda lh da llalm meningka ltkaln 

kua llitals ha lfa lla ln pela ljalr pa ldal progra lm ta lhfidz ALl-Qur'a ln. 
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